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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mei 2021 dunia masih dilanda musibah besar, yaitu adanya wabah atau
virus yang menyerang manusia di seluruh dunia, dikenal dengan Corona Virus
Desease (Covid-19). Virus ini pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China
pada Desember 2019 Data terkml menunjukkan bahwa angka kasus infeksi
virus corona/dr berbagal negara masih terus benambah Hingga Senin
(10/5/2021) virus corona telah menginfeksi 157.295. 893 orang didunia. Dari
angka |th 3.277.394 orang meninggal dunia. Dan 81.460.562 |da3|en dinyatakan
sembuh ‘- Negara Indonesia pun tak luput dari paparan cowd-19 Total kasus
covid-19 dl Indonesia sudah mencapai 1.713.684 kasus. Dengan rincian sembuh
1.568.277 dan meninggal 47.012 (Kemkes.go.id).

Pemeriht_ah Indonesia  menetapkan kebijakap | untuk  menyikapi
permasalahan térs_gbut dengan memberlakukan social’_,distancing kepada seluruh
elemen masyarakaf.-Bﬁlka'h'hanya itu, PSBB"(F”éth.a-l-t-ésan Sosial Berskala Besar)
juga diberlakukan diberbagai kota besar di Indonesia, misalnya kota Jakarta, dan
kebijakan ini telah tertuang dalam PP no. 21 Tahun 2020. Kebijakan tersebut
diberlakukan untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19. Hal ini ternyata
berdampak pada berbagai aktivitas termasuk diantaranya aktivitas belajar
mengajar. Pemerintah telah menetapkan kebijakan belajar dari rumah atau biasa
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36962/MPK.A/HK/20 yang berisikan bahwa pembelajaran harus dilakukan
secara daring supaya virus corona dapat dicegah penyebarannya (Karnawati &
Mardiharto, 2020:19).

Belajar dari rumah merupakan kebijakan pemerintah yang ditujukan
kepada seluruh jenjang pendidikan dari TK hingga perguruan tinggi. Menurut
Putra dan Irwansyah (2020: 1) berkembangnya revolusi industri sangat
mendukung terlaksananya pembelajaran daring dari rumah, karena pembelajaran
daring adalah pembelajaran yan_g__me.ngeliminasi waktu dan jarak dengan bantuan
platform digital berbqs,is-iht'é.r“net yang méfﬁp‘u-mgnunjang pembelajaran untuk
dilakukan tam)a’/édanya interaksi fisik antara gé‘ndidik dan peserta didik,
sehmgga kecangglhan teknologi jaman sekarang dlharapkan mampu menunjang
keglataH daring tersebut. Namun pada jenjang pendidikan SerIah Dasar kelas
rendah, gembelajaran daring memerlukan keterlibatan orang tq-a langsung dalam
pelaksanéannya. Menurut Dabbagh & Ritland (2015: 15), pe‘}nbelajaran daring
merupakar{"-__‘sistem belajar yang terbuka dan tersebar de-ﬁgan menggunakan
perangkat pé&-agogi (alat bantu pendidikan) yang dimungkinkan melalui internet
dan teknologi bé"rp‘asis jaringan untuk memfasilitasi Qeihbentukan proses belajar
dan pengetahuan -mré.lél't]i"'éks‘iTfah"ihféféks'iﬁyang berarti. Guru harus
memperhatikan dan memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan
mekipun siswa berada dirumah. Seorang guru dituntut dapat mendesain media
pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring. Guru atau
tenaga pengajar menilai cara ini kurang efektif karena lebih berfokus pada
penugasan saja, terlebih lagi tidak semua siswa memiliki teknologi yang

mendukung untuk metode pembelajaran ini. Pemerintah mengambil kebijakan



pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran jarak jauh dengan media daring
baik menggunakan ponsel, perangkat komputer atau laptop.

Orang tua diharapkan dapat berperan saat pembelajaran daring
diberlakukan. Orang tua harus mengawasi dan membimbing anak dalam
penggunaan media internet, supaya anak tidak menjadi candu dengan internet
dan berdampak negatif untuk perilaku anak. Orang tua bertugas mengarahkan
anak untuk pemanfaatan internet positif, misalnya untuk pendidikan dan
menambah ilmu pengetahuan._Q_ran_g_ tua mengarahkan anak untuk membuka
situs-situs yang bem’]anfa'atﬂ,' .;eperti menngé'rjaka_n tugas-tugas sekolah dengan
menggunakan/inféfaet. Selain itu, orang tua haru;\‘mar_\npu memahami ragam
aplikasi yarié mendidik anak dan memandu anak untuk rﬁé‘mainkannya dengan
baik, séxrta mengawasi penggunaan media informasi ter;lebut agar tidak
menyim:‘pang dari nilai-nilai pendidikan. Kemudian orang I."Itua memberikan
batasan \;\-(_aktu kepada anak dalam penggunaan internet. Mg';lurut Chalim dan
Anwas (20.."1__8: 39) mengontrol penggunaan internet tidak ha_r_,.ufs dilakukan dengan
ketat. Mengdh'__trol atau mengawasi perlu dilakukan secarqbersuasif dengan tetap
menghargai pri\fagy anak.

Berdasarkan haS|I étijdi'awar(wawahééfé-té.flﬁédap beberapa wali murid di
SDN 3 Mujing tanggal 6 Maret 2021) menunjukkan bahwa pembelajaran daring,
atau pembelajaran yang dilakukan dari rumah dengan bimbingan orang tua pada
anak memiliki beberapa kendala. Baik pada orang tua sendiri, anak atau media
pembelajaran online. Bahkan tidak sedikit orang tua yang meminta pihak
sekolah untuk dapat dengan segera melaksanakan pembelajaran secara tatap

muka.



Kendala-kendala yang dialami orang tua dalam mendampingi anak belajar
dirumah meliputi orang tua mengalami kesulitan dalam memahami materi anak
yang disampaikan guru melalui platform digital berbasis internet. Sebelum
pandemi menyerang, pembelajaran disekolah dilakukan secara langsung di depan
kelas, menjelaskan secara terperinci materi dari awal sampai akhir, serta dapat
memantau langsung tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan. Namun saat ini berbeda, karena disampaikan melalui media
perantara, beberapa orang tua gaﬂga_l,.mermahami materi yang disampaikan dengan
baik, sehingga terjadi'ﬂmi-sk'dﬁgepsi tentang.”rh'ateri\__pembelajaran.

Kendalea/lairi'a‘rang tua juga kesulitan dalam rr‘l“(‘a\hyar_npai kan kembali materi
pembelajqréh daring kepada anak. Bentuk pertisipas\,i\prang tua dalam
pembeldjaran daring ini sebenarnya adalah membantu peran?'guru di sekolah.
Keterlibé}tan orang tua sangat dibutuhkan dalam proses pem’lbelajaran daring,
minimal I"-.._dalam bentuk monitoring dengan cara terlibat.-“: langsung dalam
pembelajaf'an daring anak. Setelah guru menyampaikan ma_tt;ri, tugas dari orang
tua adalah rﬁ'e_mbantu anak agar dapat menerima materi bembelajaran dengan
baik. Orang tuaKha“rus harus terampil dalam menguasgi""materi pelajaran. Namun
tidak sedikit orang t-u.a“ yéh'g"rheﬁgmanﬁ’ké&jl'i'téh dé-lam menyampaikan kembali
materi pembelajaran daring kepada anak.

Orang tua juga kesulitan dalam menumbuhkan motivasi anak dalam
belajar dan hanya mengandalkan tugas yang diberikan oleh guru. Ketika orang
tua menginginkan anak untuk belajar, mayoritas orang tua hanya mengandalkan

tugas yang diberikan oleh guru, selebihnya orang tua kesulitan menumbuhkan



motivasi belajar anak, terbukti setelah tugas selesai dikerjakan oleh anak, tidak
ada pembelajaran lanjutan yang dilakukan dirumah.
Permasalahan-permasalahan inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
menelitinya. Karena dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini ternyata orang
tua memiliki banyak kendala dalam mendampingi anak belajar dirumah.
Berdasarkan hal ini maka perlu adanya studi terhadap analisis peranan orang tua
dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi covid-19 di SDN 3
Mujing.
B. Identifikasi Masalah.~ ~
Berdasark/an’lé{ar belakang di atas maka identif‘i“l\{\ﬁa*si rpasalah pada penelitian
ini adalg,h’:/
1. Orténg tua mengalami kesulitan dalam memahami n%lateri anak yang
diégmpaikan guru melalui platform digital berbasis inter(;et.
2. Orérgg tua kesulitan dalam menyampaikan kembali m_é;teri pembelajaran
darir;g kepada anak.
3. Orang tua kesulitan dalam menumbuhkan motivasj___anak dalam belajar dan
hanya meﬁggndalkan tugas yang diberikan ole_'r‘].:éhru.
C. Pembatasan Masaléﬁ dan Fokus Penelitian
Untuk memfokuskan masalah pada proposal ini serta kompleksnya
permasalahan tentang peranan orang tua dalam mendampingi anak belajar pada
masa pandemi covid-19, maka perlu adanya batasan masalah. Batasan-batasan

tersebut antara lain yaitu:

1. Peranan orang tua



Yang dimaksud peranan orang tua disini adalah bimbingan yang dilakukan
orang tua yang dilakukan dalam mendampingi anak ketika berada di rumah.

2. Anak belajar
Yang dimaksud anak belajar disini adalah pembelajaran daring yang
dilakukan oleh anak pada masa pandemi covid-19.

3. Sumber penelitian
Yang dimaksud sumber penelitian disini adalah orang tua siswa, siswa, dan
guru SDN 3 Mujing.

D. Rumusan Masalah - Z

Berdasark/am”iéfar belakang masalah dan foku;‘ﬁ*englitian di atas, rumusan

masalah,péda penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Babaimana peran orang tua dalam mendampingi anak b?lalajar pada masa
parlliplemi covid-19? |

2. Bagll'a__imana hambatan yang dialami orang tua dalam r_f;endampingi anak
belajé{'n pada masa pandemi covid-19?

3. Bagairﬁ:ér_]a solusi yang dilakukan orang tua dalam” menangani hambatan

belajar anak pada masa pandemi covid-19?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mendampingi anak belajar pada
masa pandemi covid-19.
2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami orang tua dalam mendampingi

anak belajar pada masa pandemi covid-19.



3. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan orang tua dalam mengatasi
hambatan belajar anak pada masa pandemi covid-19.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut.
1. Manfaat teoretis
Diharapkan dapat memberikan data dan informasi mengenai peranan
orang tua dalam mendidik anak belajar pada masa pandemi. Sehingga guru,
orang tua dan siswa dapq_tmen.e_ntukan sikap selama proses pembelajaran
daring dilakukan, - ~ N
2. Manfaat /pl”aktIS
a. Bgi Peneliti “
|’ 1) Menambah pemahaman dalam bidang keilr%uan khususnya
| bimbingan orang tua saat anak belajar. |
2) Menambah pengetahuan tentang peranan orang .tiJa saat pandemi.
b. éﬂagi Guru
1).2*-}__f|asil dari penelitian ini dapat digunakan untuk evaluasi dalam
pémperian tugas pembelajaran daring._ﬁx’f
2) Memihirfhéii'éik'tugaﬁeﬂébiHﬂy'é-rﬂwg“d.iberikan oleh guru.
c. Bagi Orang Tua
1) Orang tua dapat mengetahui hambatan dalam proses
pendampingan.
2) Orang tua dapat mengambil sikap dan memaksimalkan perannya
dalam mendampingi anak belajar.

d. Bagi Siswa/Anak



1) Memberikan pemahaman pada siswa/anak untuk meningkatkan
keaktifan dalam mengikuti bimbingan orang tua.

2) Memberikan pemahaman bahwa siswa/anak harus menghilangkan
penyimpangan-penyimpangan Yyang dilakukan selama proses

bimbingan orang tua.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Peran Orang Tua

a. Pengertian Peran Orang Tua

Peran orang tua adalah hal yang sangat penting bagi anak dalam
prosesnya menu1u masa-. dewasa Anak dididik agar dapat
menemukan jatl dirinya dan mampu menjadl dirinya sendiri. Jadi,
anay{dlberlkan kesempatan untuk memutuskansendlrl pilihan profesi

yang ditekuni sesuai dengan keahlian anak. Dalar\r\i‘h\gl ini tugas orang

‘. tua adalah memberikan masukan, arahan dan pe}timbangan atas

pilihan yang telah di buat anak untuk menjadi orang.,':sukses. Menurut
:."'._‘_Lestari (2012: 153) peran orang tua adalah cara yq_-ﬁg digunakan oleh
Sr_ang tua terkait erat dengan pandangan orang tda mengenai tugas-
tug:;'as yang mesti dijalankan dalam mengasuh.--anak Orang tua harus
memfasllltaSI kebutuhan anak untuk mencapal cita-citanya seperti
memenuhi keperluan sekolah dan menglkut sertakan bimbingan
belajar ketika hal itu dirasakan perlu bagi anak.

Setiap orang tua adalah cermin untuk anaknya, sehingga orang
tua harus bisa mencontohkan yang baik untuk anaknya. Pemberian
pendidikan yang terbaik untuk anak merupakan tindakan yang akan
membuat anak sukses dan membuat orang tua bangga dengan hasil

prestasinya. Penanaman nilai-nilai kepada anak sangat dibutuhkan



seperti awali suatu hal dengan langkah kecil dan terus melangkah,
selalu libatkan Tuhan, jujur, berani mengambil tanggung jawab dan
bertanggung jawab pada diri sendiri, dahulukan yang utama,
pentingnya kemampuan komunikasi, boleh beda tetapi tetap hormat,
memberi adalah menerima, menyayangi diri sendiri dan terus
memperbaharui diri, bahagia adalah sekarang (Werdayanti, 2015:
175). Penanaman nilai tersebut dapat mempengaruhi perilaku anak,
sehingga anak akan _m_elaku_k_an kebaikan sesuai dengan penanaman
nilai yang tfe{,l.ah"diﬂb.é.rikan terse-b”u't' Setigp orang tua mempuanyai cara
yang /bélrxkjjeda-beda dalam -mendidik e{ﬁék\ Ada orang tua yang
/,m/éndidik anak dengan cara kasar, ada yang m\e\hq‘idik anak dengan
| cara lemah lembut, dan bahkan ada orang tua yang rﬁbndidik anaknya
I":,L untuk mandiri. Itu semua dilakuan untuk kebaikan at'l1ak supaya tidak

""-‘,.manja dalam pemberian pendidikan.
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Korektor
yaitu bagi perbuatan yang baik dan yang buruk agar
anak memiliki kemampuan memilih yang terbaik bagi
kehidupannya.

A4

Inspirator
yaitu yang memberikan ide-ide positif bagi
pengembangan kreativitas anak, dalam lingkungan
sekitarnya.

Peran Orang Tua
sebagai Pendidik

(Salahudin dKk,
2019: 213)

Informator
yaitu memberikan ragam informasi dan kemajuan
ilmu pengetahuan kepada anak agar ilmu

penaetahuan anak didik semakin luas dan mendalam

Organisator

5| vaitu memiliki kemampuan mengelola kegiatan

pembelajaran anak dengan baik dan benar

Motivator
yaitu mendorong anak semakin aktif dan kreatif
dalam belajar

\4

Inisiator
yaitu memiliki pencetus gagasan bagi pengembangan
dan kemajuan pendidikan anak

Fasilitator
yaitu menyediakan fasilitas pendidikan dan

= pembelajaran bagi kegiatan belajar anak

Pembimbing
yaitu membimbing dan membina anak ke arah
kehidupan  yang  bermoral, rasional, dan
berkepribadian luhur sesuai dengan nilai-nilai dan
semua norma yang berlaku di masyarakat

Bagan 2.1 Peran Orang Tua sebagai Pendidik

Menurut Dwiningrum (2011: 66) menyatakan bahwa peran

orang tua dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif di
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rumah antara lain: menciptakan budaya belajar di rumah. b)
memprioritaskan tugas yang terkait secara langsung dengan
pembelajaran di sekolah. ¢) mendorong anak untuk aktif dalam
berbagai kegiatan dan organisasi sekolah, baik yang bersifat kurikuler
maupun ekstrakurikuler. d) memberi kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan gagasan, ide dan berbagai aktivitas yang menunjang
kegiatan belajar.

Menurut Dianar_Sar,i,_ (2017: 42) ada beberapa cara yang dapat
dilakukan gl,eh "drﬂéﬂr.l.g tua untuk.'he‘nin\gkatkan motivasi belajar anak
sehpgg/éﬁénak dapat termotivasi dengar“l‘\s“end\irinya. Motivasi yang

/,diberikan berupa:

\“'|

|’ 1. Pemberian Perhatian
Perhatian yang diberikan orang tua terh#dap anak dapat
berpengaruh terhadap motivasi belajarnya. M.:ilsalnya pada saat

anak pulang sekolah hendaknya orang tua m.é';nanyakan apa saja

kegiatan yang telah dilakukan di sekolah. ; |
2. Pérpberian Hadiah

.I-Z’.é.rhb'é'f'i’a'n' hadfah‘diguhé'kéhﬂ.()ﬂr-ang tua kepada anak jika

anak berhasil melakukan suatu kegaiatan.. Hadiah tersebut pada
umumnya berbentuk benda. Dengan begitu anak akan selalu

termotivasi dan terus giat dalam belajar.

3. Pemberian Penghargaan
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Pemberian penghargaan diberikan oleh orang tua dalam
rangka memberikan penguatan dari dalam diri anak. Hal ini
dimaksudkan sebagai pendorong atau penggerak agar anak
dapat belajar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya
dalam rangka meningkatkan prestasi belajarnya.

Beberapa upaya tersebut dapat dilakukan oleh orang tua
untuk memicu minat belajar anak sehingga anak dapat
termotivasi untqk___be_l_ajar dengan sendirinya.

b. Jenis-Jenis'l'I?,erai'h H.C..)rang Tua :

/Pe'r/éﬁ orang tua dalam membangki‘t‘i\{éh\ motivasi seorang anak
dapat dikategorikan sebagai sesuatu yang pentlng dlmana orang tua
|berperan merangsang atau menumbuhkan rasa motqva5| dalam diri
Ilgnak. Orang tua berperan sebagai pendidik, sebab dalgm pekerjaannya
éi.__dak hanya mengajar, namun juga melatih ke.f;arampilan anak,
tez‘futama melatih sikap mental anak (Sadirman, 2014 72).

__Qrang tua harus selalu mengingat tujuan utama ini supaya tidak
tergodé‘rqenjadikan nilai bagus sebagai tujugnf Misalkan anak laki-laki
anda yang .I;e.léémdijé' SD mendapat t.uwgas mengarang. Dia sangat
menyenangi tugas tesebut, dan anda harus menahan diri untuk
membantunya. tentu saja, cerita yang dibuatnya mungkin akan lebih
baik dengan bantuan anda. Namun tujuan utama anda ialah bukan
membuat karangan yang sangat bagus. Tujuan utama anda adalah

membuat anak senang mengerjakan tugas rumahnya sendiri.

13



Orang tua merupakan sosok pertama dan utama dalam
pendidikan anak. Meskipun anak telah dititipkan ke sekolah, tetapi
orang tua tetap berperan terhadap prestasi belajar anak.,

Berdasarkan uraian di atas, sebagai suatu kelompok sosial,
keluarga memiliki struktur yang terdiri atas ayah, ibu dan anak. Jika
salah satu bagian dari struktur tersebut tidak ada, maka keluarga
tersebut dapat dikatakan tidak utuh, akan tetapi keutuhan suatu
keluarga tidak hanya di_l_i_hat dari keutuhan strukturnya saja tetapi juga
dilihat dari lf‘e,utU'h'élr.l..dalam berinnfé'raksi\.__\

1) Peraﬁé}l Ibu |
/ \

Diantara anggota keluarga, peranan ibu \ad‘alah yang paling
dominan dan penting terhadap anak-anaknya.\‘| Hal tersebut
disebabkan sejak anak dilahirkan, ibu adalah o;‘lang yang selalu
disampingnya.  Pendidikan seorang ibu te._)"}hadap anaknya

merupakan pendidikan dasar yang tidak dap';t diabaikan sama
."'Sekali. Oleh karena itu, seorang ibu hendéklah seorang yang
blkjaksana dan pandai mendidik anak -anaknya. Pendidikan
seorang |bu ‘sangat penting sebagal modal dalam mendidik
anaknya. Ibu yang baik akan memberikan satu tradisi yang baik
dan berguna bagi anak-anaknya (Wiyani & Barnawi, 2012: 39-
40).

Kunci keberhasilan seorang ibu dalam membesarkan,
memelihara, dan mengantarkan kesuksesan anak-anaknya adalah

ketekunan, kesabaran, keuletan dengan segala kelembutan dan
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kasih sayangnya. Karenanya dalam banyak hal, anak lebih anak
lebih dekat dengan seorang ibu dripada ayahnya. Dalam posisi
seperti ini, seorang ibu harus memainkan perannya secara
maksimal dalam mendidik anak-anaknya di rumah dan
menjadikan tugas itu sebaga tugas utama seorang ibu haru menjadi
tempat curahan hati anak-anaknya, tempat mengadu berbagai
masalah  pribadi anak-anaknya, sekaligus memberikan
bimbingan, m__engaj,arkan keterampilan ~ dan  disertai
keteladqn,anh'y; dalam s;ég'ala.__&_pengorbanan yang telah

cﬁlakijkannya. Maka, keberadaan seoféihg_ ibu yang baik dalam

suatu rumah tangga sangat menentukan cof‘alg dalam keluarga

(Salim, 2013: 14).
Dalam hal seorang ibu mampu memainkan;" peranan sebagai

pendidik dan pengasuh secara utuh dan tep"‘at, membimbing

anaknya, memotivasi ketika untuk meningkafkan hasil belajar,

2)

"'maka bukan saja dia telah memenuhi kewajibannya semata-mata,

mé'laj‘nkan telah ikut pula menabur andi/l,fﬁagi upaya pemeliharaan
kelang-s;u'hgah"hidup mgsa’déh"hégéké.
Peranan Ayah

Anak memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi dalam
keluarga. Kegiatan seorang ayah terhadap pekerjaannya sehari-hari
sungguh besar pengaruhnya kepada anak-anaknya, lebih-lebih anak

yang telah tumbuh besar.
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Di samping ibu, seorang ayah juga memegang peranan yang
penting pula dalam ilmu pendidikan, peranan ayah dalam
pendidikan anak-anaknya antara lain sebagai berikut. a) Sumber
kekuasaan di dalam keluarganya. b) Penghubung intern keluarga
dengan masyarakat atau dunia luar. c) Pemberi perasaan aman bagi
seluruh anggota keluarganya. d) Pelindung terhadap ancaman kuar.
e) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan. f) Pendidik
dalam segi-segi ras_i__onal (Wiyani, 2012: 16).

Selaiq,,.i-tu',' ".k.athleen V...' 'I'-'|00v\e_>_kr-Dempsey dan Howard M.
S/andiléxr, (dalam Harmaini, 2014: 84) menyampaikan bahwa

pengasuhan orang tua mencakup bentuk ke\t\er‘l\ibatan secara luas
|’ baik = dalam kegiatan anak dirumah (seBerti membantu
menyelesaikan pekerjaa rumah, membahas kegiélttan sekolah atau
kursus) dan aktivitas yang berbasis sekolah (misél menjadi relawan

di sekolah, datang pada acara/undangan sekolqﬁ).

C. Fur.llx'gsfi Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak

Orkéin“g tua yang paling berperan dalan_'j;ﬁwenentukan hasil belajar
anak. Ora.né. -t't'jé"'MérleKah'"s'bﬂs'd—k. H.pertama dan utama dalam
pendidikan anak. Meskipun anak telah dititipkan ke sekolah, tetapi

orang tua tetap berperan terhadap hasil belajar anak.

1) Peran Sebagai Pengasuh dan Pendidik

Keluarga merupakan tempat utama atau tempat awal dan tempat

terdekat anak, karena dalam keluarga tersedia banyak waktu

luang untuk dihabiskan bersama dengan anak (Alfiana, 2013: 5).
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2)

Keluarga menjadi satu bagian yang paling penting dalam
menjadikan anak lebih baik, salah satunya adalah dengan
pendidikan keluarga menjadi salah satu pusat pendidikan untuk
anak.
Peran sebagai Pembimbing

Bimbingan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain
yang mengalam__i_ ~kesulitan, agar orang tersebut mampu
mengatqs,inya' H.é.,endiri deng.é'ri"'pe\r]ph kesadaran (Sucipto dan

I}aﬂié dalam Munirwan Umar, 2015:\27\)1 Maka dalam hal ini,

/ orang tua harus senantiasa memberikan. ‘bimbingan secara

berkelanjutan. Anak di sekolah kurang lebih ,enam jam, dan
bertemu dengan gurunya kurang lebih hanya sanjpai 2 dan 3 jam.

Maka hasil belajar anak sangat didukung oleh bimbingan belajar

yang diarahkan oleh orang tuanya misalnya r_ﬁengikuti les diluar

3)

"j-am sekolah untuk menambah pengetahuan anak yang tidak

didapat di sekolah.
Peran S.ébdgé'i"l\'ﬂbtivmr' —

Orang tua memberikan dorongan tentang pentingnya belajar
dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajar, sehingga anak
benar-benar merasa penting dan membutuhkan apa yang
dianjurkan oleh orang tuanya (Sucipto dan Raflis, dalam
Munirwan umar, 2015: 27). Orang tua harus mampu menjadi

motivator belajar anak. Hal ini dilakukan antara lain dengan
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4)

membimbing belajar anak dengan kasih sayang secara
berkelanjutan, serta dengan menciptakan suasana belajar di
rumah. Suasana belajar dapat diwujudkan dengan meminimalisir
kebiasaan-kebiasaan yang kurang bermanfaat, seperti nonton TV
secara terus menerus, maka bagaimana suasana belajar mampu
dikondisikan oleh orang tua, maka sejauh itu pula anak
termotivasi untuk belajar. Semakin tinggi motivasi belajar
anak, semakin tinggi pula kemungkinan anak untuk memperoleh
hasil bqlaja'r’”;ﬂ/.é.ng maksimanN\
Fasiﬁfétor
Py

Orang tua harus menyediakan berba\gjai\ fasilitas seperti
media, alat peraga, termasuk menentukan berb%gai jalan untuk
mendapatkan fasilitas tertentu dalam menunjang‘,’:program belajar

anak (Sucipto dan Raflis, dalam Munirwan LJmar, 2015: 28).

Orang tua sebagai fasilitator turut mempenga’fuhi tingkat hasil

:b__elajar yang dicapai anak. Bentuk dukungan lain yang tidak

kai'at]‘ pentingnya berkenaan dengan p,e?anan orang tua dalam
belajar. ré.né'k“"édalaﬁde'rig'éh“"fn.elﬁ.yiapkan berbagai fasilitas
pembelajaran. Fasilitas ini dimulai dengan biaya pendidikan
karena tidak ada pendidikan gratis seratus persen. Fasilitas
pendidikan selanjutnya adalah berkenaan dengan penyediaan
buku-buku ajar yang dibutuhkan peserta didik, demikian juga
dengan fasilitas lainnya, seperti alat-alat tulis, tempat belajar,

komputer atau laptop dan lain-lain.
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2. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian belajar

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang
disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan
seseorang dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan
terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami
juga bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila intensitas
keaktifan jasmani ~Mmaupun mental seseorang semakin tinggi.
Sebaliknya’““ ,.meékﬂil|.c.)un seseora.ﬁ'g' "‘dik_gtakan belajar, namun jika
kealgiféﬁﬁjasmaniah dan mentalnya ren&éﬁ\l:_{erarti kegiatan belajar
:,te'f/SEbut tidak secara nyata memahami bahw;i‘*q‘irinya melakukan
|¥ kegiatan belajar (Dina Gasong, 2018: 101). Kegi;itan belajar juga
I"..Idimaknai sebagai interaksi individu denganll-" lingkungannya.
I"'Il_l_ingkungan dalam hal ini adalah obyek-Ql;yek lain yang
rﬁemungkinkan individu memperoleh pengalamé}l-pengalaman atau
per;'ggtahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun
sesuatﬁ* yang pernah diperoleh atau ditgmhkan sebelumnya tetapi
menimbulkéﬁ -béfhdt’iénﬁehibélriwJb-égiﬁ..individu tersebut sehingga

memungkinkan terjadinya interaksi.
Tokoh psikologi belajar memiliki persepsi dan penekanan
tersendiri tentang hakikat belajar dan proses ke arah perubahan
sebagai hasil belajar. Berikut ini adalah beberapa kelompok teori

yang memberikan pandangan khusus tentang belajar:
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1. Behaviorisme, teori ini meyakini bahwa manusia sangat
dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya
yang  memberikan  pengalaman  tertentu  kepadanya.
Behaviorisme menekankan pada apa yang dilihat, yaitu tingkah
laku, dan kurang memperhatikan apa yang terjadi di dalam
pikiran karena tidak dapat dilihat.

2. Kognitivisme, merupakan salah satu teori belajar yang dalam
berbagai pembahasan Jjuga sering disebut model kognitif.
I\/Ienurut teorl belajar ini tlngkah Iaku seseorang ditentukan oleh

/persep3| atau pemahamannya tentang S}tua3| yang berhubungan
dengan tujuan. Oleh karena itu, teori ini memandang bahwa
belajar itu sebagai perubahan persepsi dan bemahaman.

I":,L 3. Teori Belajar Psikologi Sosial, menurut teori ilt'l1i proses belajar

| bukanlah proses yang terjadi dalam keadaan l_.-‘f:nenyendiri, akan
tetapi harus melalui interaksi. |

4.""-__Teori Belajar Gagne, yaitu teori belqjér yang merupakan
pér_paduan antara behaviorisme dap-""' kognitivisme. Belajar
merﬁ-békah""s’ésuatuwan’g "t’e"r'j'adi. Hs.(-e-éara alamiah, akan tetapi
hanya terjadi dengan kondisi tertantu. Yaitu kondisi internal
yang merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah
dipelajari, kemudian kondisi eksternal yang merupakan situasi
belajar yang secara sengaja diatur oleh pendidik dengan tujuan
memperlancar proses belajar (Aprida Pane Muhammad dan

Darwisa Dasopang, 2017: 335-336).
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Dari wuraian di atas, terkait dengan teori behaviorisme,
kognitivisme, teori belajar psiko sosial, teori gagne, maka penulis
menyimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku
dan perubahan pemahaman, yang pada mulanya seorang anak tidak
dibekali dengan potensi fitrah, kemudian dengan terjadinya proses
belajar maka seorang anak berubah tingkah laku dan pemahamannya
semakin betambah.

b. Pengertian Pembelaj_a_r__an- -

Pembela’j"aran" lmﬂ.e:nurut Agus édp'r'ijonp (2011: 13) diartikan sebagai
upaﬁxgﬁru mengorganisir lingkungan “a‘a\m _\menyediakan fasilitas
/bé/lfajar bagi peserta didik untuk mempelajarinyai\(pses pembelajaran

|¥ ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang terjaa"i, yaitu interaksi

yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakar da}'fi pihak pendidik
I"'(_guru) dan kegiatan belajar secara paedagogis pada-’;diri peserta didik,
b."'é_‘rproses secara sistematis melalui tahap rancang__alﬁ, pelaksanaan, dan
evélu_asi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses
melaldi* _“\t_ahapan-tahapan tertentu. DalamﬁxﬁembeIajaran, pendidik
menfasilital.si. .péé'é'r'té'didTR égéf”débéf Hbelajar dengan baik. Dengan
adanya interaksi tersebut maka akan menghasilkan proses
pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah diharapkan.

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini dilakukan oleh
dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar
dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku

belajar tersebut tidak terlepas dari bahan pelajaran. Dengan demikian,
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pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan terencana yang
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat belajar dengan
baik, sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan
pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah
laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan
tindakan penyempaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
Oleh karena itu, makna pembelajaran merupakan tindakan eksternal
dari belajar, sedangrl_<__an,_,_ belajar adalah tindakan internal dari
pembelajaran.-
C. Fakt9r~’fai;tor yang Memengaruhi Belaj;f\‘\
 Menurut Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi
| belajar ada banyak jenisnya, tetapi dapat dlgolongl%an menjadi dua,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang
I‘:'ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern
adalah faktor yang ada dari fuar individu. |
1) Faktor Internal
a) Faktor jasmani
Berupa kesehatan, cacat tubuh dan kematangan jasmani yang
dimiliki seseorang individu yang cukup berpengaruh pada
proses belajar. Seseorang yang memiliki kekurangan jasmani
akan terganggu pada proses belajarnya sehingga tujuan yang
ingin dicapai tidak akan optimal.

b) Faktor Psikologi
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2) I;akf()} Eksternal

/)

o)

Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi belajar,
antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

Faktor Kelelahan

Kelelahan juga cukup berpengaruh terhadap belajar.
Seorang yang kelelahan akan sulit menerima informasi yang
disampaikan dalam proses belajar. Agar informasi yang
disampaikan _d_a_pa,t_ __d_iterima dengan baik maka sebaiknya

seseorang jangan sampai me‘nga_lami kelelahan.

Faktor Keluarga |

Meliputi hubungan antar keluarga, kon&isi atau susuna
keluarga, keadaan ekonomi keluarga, dan silstem pendidikan
yang diterapkan didalam keluarga. |
Faktor Sekolah

Faktor sekolah mempengaruhi belajar meliputi metode

K'"mengajar, kurikulum, relasi guru dgﬁgan peserta didik, relasi

peseﬁé'd'idik'dengan‘ peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran
dan waktu sekolah, tata tertib sekolah standar pelajaran, keadaan

gedung dan fasilitas sekolah.

Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat juga berpengaruh pada belajar siswa.

Kondisi masyarakat dalam hal ini adalah adat istiadat atau
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kebiasaan yang ada dalam suatu masyarakat akan mempengaruhi
individu yang ada dalam masyarakat tersebut sehingga juga akan
berpengaruh terhadap belajar.

Dari seluruh faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi
terjadinya proses belajar. Bila salah satu faktor tidak berfungsi
dengan baik, tentulah kegiatan proses belajar mengajar akan
terganggu sehingga pencapaian tujuan pembelajaran akan
kurang berhasil.

3. Pandemi covid-19- ~

a. Peng}rt'i;h covid-19
/ Pada Desember 2019, kasus pneumonia m\i\ét.e\rius pertama Kkali
|. dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei. Sumber penlLIaran kasus ini
I".,Imasih belum diketahui pasti, tetapi kasus pertama.,':dikaitkan dengan
x"pasar ikan di Wuhan (Rothan HA dkk,2020:45).TqﬁggaI 18 Desember
h.'i"n_gga 29 Desember 2019, terdapat lima pasien__.-&)ang dirawat dengan
Acdte Respiratory Distress Syndrome (ARDS) (Ren L-L dkk, 2020:
57). éej_ak 31 Desember 2019 hingg@r’é Januari 2020 kasus ini
meningkat p.e-s-zra”t-,%di'ténai _déﬁéréﬁﬁdilaporkannya sebanyak 44
kasus. Tidak sampai satu bulan, penyakit ini telah menyebar di
berbagai provinsi lain di China, Thailand, Jepang, dan Korea Selatan

(Huang C dkk, 2019: 45).

Sampel yang diteliti menunjukkan etiologi coronavirus baru
(Ren L-L dkk, 2020: 45). Awalnya, penyakit ini dinamakan sementara

sebagai 2019 novel coronavirus (2019-nCoV), kemudian WHO
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mengumumkan  nama baru pada 11 Februari 2020 yaitu
Coronavirus Disease (COVID-19) yang disebabkan oleh virus Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (Adityo
Susilo dkk, 2020: 45).

Virus ini dapat ditularkan dari manusia ke manusia dan telah
menyebar secara luas di Chinadan lebih dari 190 negara dan teritori
lainnya. Pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan covid-19
sebagai pandemi Iain_nya..,_,H_irngga tanggal 29 Maret 2020, terdapat
634.835 kqs,us 'da'ﬁ““33.106 jum.l.é'h ‘ke.r\n_&atian di seluruh dunia (Adityo
Sus&o/dl{i;., 2020: 45). Sementara di Indéﬁésla\sudah ditetapkan 1.528
"kééus dengan positif covid-19 dan 136 kasus kerﬁat\ian.

|’l Sejak kasus pertama di wuhan, terjadi peningI;l:ltan kasus covid-

I":.L 16 di china setiap hari dan memuncak diantara akh'lir januari hingga
I"-gwal februari 2020. Awalnya kebanyakan Iaporar.}*":dating dari hubei
dl'a__n provinsi disekitar, kemudian bertambah _h'i;ngga ke provinsi-
prdVinsi lain dan seluruh china. Tanggal 3__0.Januari 2020, telah
terdapkat_\ 7.736 kasus terkonfirmasi coviq?-ig di China, dan 86 kasus
lain dila.p-(.)f.kah""da'ri - be*rbaga'i"'h'éda'r;”-seperti Taiwan, Thailand,
Vietnam, Malaysia, Nepal, Sri Lanka, Kamboja, Jepang, Singapura,
Arab Saudi, Korea Selatan, Filipina, India, Australia, Kanada,
Finlandia, Prancis, dan Jerman (Adityo Susilo dkk, 2020: 46).

Covid-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret
2020 sejumlah dua kasus lainnya. Data 31 Maret 2020 menunjukkan

kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus
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kematian (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Tingkat
mortalitas covid-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini merupakan
yang tertinggi di Asia Tenggara (Adityo Susilo dkk, 2020: 46).

Per 30 Maret 2020, terdapat 693.224 kasus dan 33.106
kematian di seluruh dunia. Eropa dan Amerika Utara telah menjadi
pusat pandemi covid-19, dengan kasus dan kematian sudah
melampaui China. Amerika Serikat menduduki peringkat pertama
dengan kasus covid-ng_t_e.rb_a_nryak dengan penambahan kasus baru
sebanyak ;9,,332 "'l;ésus pada f.é'rig‘gal__&?,o Maret 2020 disusul oleh
Span/yol/'ldtlxengan 6.549 kasus baru. Italia;\ﬁ‘Terr]iliki tingkat mortalitas
:pa/lfing tinggi di dunia, yaitu 11,3% (Adityo Susiio‘gkk, 2020: 46).

|’l Coronavirus adalah virus RNA dengan ukurar\lx| partikel 120-160

":,L nm. Virus ini utamanya menginfeksi hewan, terméltsuk di antaranya
I"-gdalah kelelawar dan unta. Sebelum terjadinya Wab'z;lh covid-19, ada 6
j.é._nis coronavirus yang  dapat menginfek__s’i manusia, Yaitu
alp:hacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63 betacoronavirus
OC43A,"‘-_petacoronavirus HKU1, Severe Aéute Respiratory IlIness
Coronavi.r-u.s“ (SARS-CoV/), ‘dah"M'i'd'd.Iéﬂ -i-East Respiratory Syndrome
Coronavirus (MERS-CoV) (Riedel S & Adelberg’s Medical
Microbiology, 2019).

Data terkini menunjukkan bahwa angka kasus infeksi virus corona
di berbagai negara masih terus bertambah. Hingga Senin (10/5/2021),
virus corona telah menginfeksi 157.295.893 orang didunia. Dari angka

itu, 3.277.394 orang meninggal dunia. Dan 81.460.562 pasien
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dinyatakan sembuh. Negara Indonesia pun tak luput dari paparan covid-
19. Total kasus covid-19 di Indonesia sudah mencapai 1.713.684 kasus.
Dengan rincian sembuh 1.568.277 dan meninggal 47.012
(Kemkes.go.id).
Dampak Covid-19 terhadap Pendidikan dan Pembelajaran

Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik
terbaik sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skill. Selain itu
banyak siswa menganggap_,barhwa sekolah adalah kegiatan yang sangat
menyenang’l,,(an,"fﬁ.é}eka bisa b..é'r'int-ergksi satu sama lain. Sekolah
dapa/t méa‘ingkatkan keterampilan sosialxa'an\ _I\<esadaran kelas sosial
xs;is/{/va. Sekolah secara keseluruhan adalah media\in‘t“graksi antar siswa
xdan guru untuk meningkatkan kemampuan integen;'i, skill dan rasa
I":.L kasih sayang diantara mereka. Tetapi sekarang kegiatén yang bernama
I"s._ekolah berhenti dengan tiba-tiba karena gangguanl_.f:Covid-lg. Sejauh
rﬁana dampaknya bagi proses Belajar di seko__l-éh? Khusus untuk
Inoll.'bnesia banyak bukti ketika sekolah s_aﬁgat mempengaruhi
produk'ti_yitas dan pertumbuhan ekonomi (Baﬁarin dkk, 2020: 400).

Pada-.sébu'éh"'a'rtﬂ(éﬁ y‘ah'g'"d'i't'uﬂli'sw(-)-leh Carlsson menjelaskan
dimana para remaja di Swedia memiliki jumlah hari yang berbeda
untuk mempersiapkan diri menghadapi test penting. Perbedaan-
perbedaan ini bersifat acak kondisional yang penulis coba
mengasumsikan kondisi yang sama di Indonesia. Para remaja di
Swedia itu menambah belajar selama sepuluh hari sekolah dan hasil

yang mereka dapatkan adalah meningkatkan skor pada tes
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pengetahuan mereka. Begitu juga ketika kita merujuk Jonsson, bahwa
menghadiri sekolah akan meningkatkan kapasitas memori murid.
Merujuk Carlsson jika pada tes penggunaan pengetahuan dan
diasumsikan setiap kehilangan tidak bersekolah selama 10 hari adalah
1 persen dari standar deviasi maka siswa sekolah maka dalam 12
minggu atau 60 hari sekolah mereka akan kehilangan 6% dari setandar
deviasi (Burgess and Greaves, 2013: 397). Kondisi ini bukan masalah
sepele. Siswa akan te_rgangg_u pengetahuan untuk masa datang dengan

maslah penge.tahUén yang lebih kb'm'ple_ks.

Héllg serupa didukung oleh Lavy, yang _\merumuskan dampak
:',p?afda pembelajaran karena perbedaan waktu p\e\ngajaran di seluruh
| negara di dunia (Levy V, 2015: 397). la menstin\'ﬁulasikan bahwa
IL*-. total jam mengajar mingguan dalam matematika, blahasa dan sains
I"-.._adalah 55% lebih tinggi di Denmark daripada di A(LJstria. Perbedaan
|n| penting sebab perbedaan signifikan dalam hasi_l-;kortest sekitar 6%
défi standar deviasi seperti disebutkan di atas. Sehingga jelas berapa
pun dé\{iasi yang diterima oleh pelajar Inq,o’hesia karena kehilangan
waktu be-l.aj'ér' di"'s'ekolaﬁjél’asf'béﬂr—ékh.i.f”pada kerugian siswa akan
tergerusnya pengetahuan mereka.
Selain uraian diatas, dampak covid-19 terhadap pendidikan
diantaranya:
1) Kerugian Siswa pada Proses Penilaian
Ada kerugian mendasar bagi murid ketika terjadi

penutupan sekolah ataupun kampus. Banyak ujian yang
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mestinya dilakukan oleh murid pada kondisi normal, sekarang
dengan mendadak karena dampak covid-19, maka ujian
dibatalkan ataupun di tunda. Penilaian internal bagi sekolah
barangkali dianggap kurang urgent tetapi bagi keluarga murid
informasi penilaian sangat penting. Ada yang menganggap
hilangnya informasi penilaian murid sangatlah berarti bagi
keberlangsungan masa depan murid. Misalkan saja target-
target skill maupun keahlian tertentu murid yang mestinya
tahur'lﬂ _ini ..rﬁendapatkar”l' pen\i_!aian sehingga berdampak
»tr’é;tment untuk-tahun yang akan\détang, maka pupus sudah
bagi murid yang telah mampu menguasai Banyak keterampilan
di tahun ini tetapi tidak memperoleh penilaian ;)ang semestinya.

Kasus lain untuk mahasiswa di pergurualf; tinggi. Banyak
perguruan tinggi di luar negeri mengganti._.f:ujian tradisional
dengan alat bantu online. Ini adalah kondi_sij baru untuk dosen
dan mahasiswa. Penilaian bagi mahasis_wé bisa saja memiliki
Kkgsalahan pengukuran, tidak sepertiﬁpéngukuran seperti biasa
diIékaéhfP'e’neiitian di h’ég'éfé;héé;ra Eropa bahwa pengusaha
menggunakan penilaian yang berbeda yaitu dengan cara
kredensial pendidikan seperti halnya klasifikasi gelar dan
rata-rata nilai untuk menyeleksi pelamar dari kalangan alumni
perguruan tinggi (Bobonis & Morrow, 2014 : 45). Sehingga
mempengaruhi bagaimana pelamar baru dari alumni perguruan

tinggi dapat kecocokan di pasar kerja dan diterima sesuai
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dengan upah yang diharapkan. Begitu juga di Indonesia belum
ada satu perusahaan yang mengumumkan bagaimana lulusan
baru universitas dapat mengikuti seleksi di pasar kerja. Namun
demikian pemerintah Indonesia menawarkan kartu pra kerja
untuk melatih kembali kemahiran lulusan perguruan tinggi
dalam mempersiapkan lulusan universitas untuk bekerja di
masa datang pasca covid-19.
2) Dampak pada I__rl_J__I_u,sar_} Sekolah
Lyl,usah“.l.Jﬂniversitas éféUp-un_upendidikan menengah yang
m’élflljcari pekerjaan-tahun ini meng“é\l‘émi_ gangguan yang hebat
karena pandemi Covid-19. Para mahasiswé\mgupun siswa yang
tahun ini lulus mengalami gangguan pengajarépl di bagian akhir
studi mereka. Dampak langsung yang dialalflni oleh mereka
adalah gangguan utama dalam penilaian akh:ir yang mestinya
mereka dapatkan. Namun dengan kondisi a_p':;apun mereka tetap
_lulus dalam kondisi resesi global yang mehilukan ini. Kondisi
K"pgsar kerja yang cenderung sulit me(lubakan kendala baru bagi
|u|ﬁsa'h'. Persaingan dipasar kerja ééﬁgat “gaduh” dan berhimpit
dengan para pekerja yang juga sudah mengalami Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) dari perusahaan dimana mereka
bekerja. Adapun jika mereka sebagai lulusan baru Universitas
maka mereka mau tidak mau akan menerima upah lebih rendah
dan mereka akan mempunyai efek dalam persaingan karier

(Bobonis & Morrow, 2014 : 32-53). Lulusan universitas yang
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3)

awalnya memprediksi dirinya akan mendapatkan pekerjaan dan
upah yang memadai akan tetapi kenyataan di Indonesia
disebabkan karena covid-19 mengakibatkan mereka harus
berpikir ulang tentang pendidikan yang ditempuh dan
mendapatkan upah yang diharapkan.
Langkah Strategis dan Solusi bagi dunia Pendidikan Indonesia
Dalam penanganan dampak Covid-19 pada dunia
pendidikan, sel_u_ru_h,_,steakholders harus bahu membahu berbuat.
Konq‘isi- "i'h'i'.“..tidak boleﬁl "'terlepas pandang dari kebijakan
pé'f};erintah dan pelaksanaannya o‘ﬁxéi‘asi_onalisasi di lapangan.
Menurut (Bobonis & Morrow, 2014: 53).\‘h~a\l- hal yang wajib

dilakukan oleh semua steakholders pendidikan"| adalah:

a) Pemerintah

Pemerintah memegang peran’yang sangat penting

dalam percepatan penanganari covid-19.  Alokasi

.ahggéféh"yaﬁgsudah"d'ibhfﬁ.skan oleh Instruksi Presiden
Nomor 4 tahun 2020 tentang refocussing kegiatan, relokasi
anggaran, serta pengadaan barang dan jasa dalam rangka
percepatan  penanganan  Covid-19  harus  segera
dilaksanakan.

b) Orang Tua
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k"dw‘) Sekolah

Orang tua sebagai pendidik utama di rumah
tangga harus menjalankan fungsinya. Meskipun demikian
tetap saja bantuan guru di sekolah perlu hadir door to door
disemua peserta didik. Ini harus membuka cakrawala dan
tanggungjwab orang tua bahwa pendidikan anaknya harus
dikembalikan pada effort orang tua dalam mendidikan
mental, sikap dan pengetahuan anak- anaknya.

Guru

--II_“angkah pembél‘ajar_gn daring harus seefektif

/ mungkin. Guru bukan membeBani_ murid dalam tugas-

tugas yang dihantarkan dalam belajar\\di.\rumah. Jika perlu
guru hadir secara gagasan dalam door }o door peserta
didik. Guru bukan hanya mempos"lisikan sebagai
pentransfer ilmu, tetapi tetap saja mé:ngutamakan ing

ngarso sung tulada, ing madya mangUn karsa, tut wuri

handayani.

~ Sekolah sebagai 'I’é'hﬂ-b.ééz-i- penyelenggara pendidikan
harus bersiaga memfasilitasi perubahan apapun
menyangkut pendidikan siswanya. Pendidikan tingkah
laku harus menjadi pijakan kuat ditengah perkembangan
teknologi dan arus percepatan informasi. Program-
program pendidikan yang dilakukan sekolah harus benar-

benar disampaikan kepada murid, terlebih dengan media
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daring tetap saja pihak sekolah harus benar-benar
memperhatikan etika sebagai lembaga pendidikan.
Penekanan belajar dirumah kepada murid harus benar-
benar mendapat kawalan agar guru-guru yang mengajar
melalui media garing tetap smooth dan cerdas dalam
menyampaikan pelajaran-pelajaran yang wajib dipahami
oleh murid.
Per_n_u_l_ihanr ini harus dilakukan secara cepat dan
t"‘epat""dé.r“\gan pengé.llc')'kasi.ap anggaran dari pemerintah
p 'ﬁxuntuk pendidikan. Pemangkgéan_birokrasi pendidikan
harus segera dijalankan untuk menan\@a\r\li dampak Covid-

( 19 ini bagi dunia pendidikan.
4. Perllan Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar bada Masa
Panéigmi Covid-19 |
a. ngtor-faktor yang memengaruhi peran orang___tﬁa dalam
perr;b.elajaran masa pandemi covid-19
Méh.g_r_ut Valeza (2017: 32-39) a_qla"f beberapa faktor yang
mempengarﬁhi- orang _tuaidélrzir’hﬁ?h-éi-a.kukan bimbingan belajar pada
anak di rumah, diantaranya yaitu:
1) Latar Belakang Pendidikan Orang tua
Pada umumnya, orang tua yang berpendidikan tinggi berbeda
dengan orang tua yang berpendidikan rendah atau dengan orang
tua yang tidak berpendidikan sama sekali, dalam melaksanakan

kewajibannya terhadap anaknya, sebab orang tua yang tinggi
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pendidikannya tentu luas pengetahuan, pengalaman, dan
pandangannya. Sehingga dalam menyikapi segala persoalan,
dapat lebih bijaksana.

Orang tua yang demikian beranggapan bahwa pendidikan itu
sangat penting arti dan pengaruhnya bagi anak- anaknya, dan
sebaliknya, bagi orang tua yang berpendidikan rendah,
kebanyakan mereka beranggapan bahwa pendidikan kurang
penting artinya_ bagi_anak-anaknya, sehingga mengakibatkan
kurang, perhaf.i.én mereka te..fhadap__pendidikan anak-anak mereka.

/M'é/éi;‘ipun, tidak -menutup kemuné‘l‘;‘i‘nar_l\ bagiorang tua yang
j berpendidikan rendah sangat memperhatii{‘an\ pendidikan anak-
anak. Hal ini tergantung pada sampai dimana késadaran masing-
masing orang tua terhadap pentingnya arti I."Ipendidikan bagi
| kelangsungan hidup seseorang. |
2) Tingkat Ekonomi Orang tua
Keadaan ekonomi orang tua ‘sangat mempengaruhi
kébgradaan bimbingan terhadap anqk‘-'{anaknya. Sekalipun hal
terseb.u“t tidak dapat diberlakukan kébada semua orang tua. Tetapi,
pada umumnya orang tuayang mempunyai ekonomi mapan akan
lebih banyak memperhatikan dan membimbing anaknya dalam
belajar. Hal tersebut memungkinkan orang tua yang bersangkutan
memenuhi fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh anak-anaknya
dalam belajar. Di samping itu, ekonomi yang mapan

memungkinkan orang tua untuk berkonsentrasi dalam
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memberikan bimbingan terhadap anak-anaknya dalam belajar,
karena tidak perlu merasa terganggu oleh adanya desakan untuk
mencari nafkah/bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.

Meskipun demikian, tidak sedikit orang tua yang walaupun
termasuk pada kategori ekonomi pas-pasan, namun pada
kenyataannya lebih banyak punya kesempatan dalam
membimbing bel_aj_ar_ anak-anak di rumah. Orang tua yang
demiki;a,n-, tldak perlu men.l”J'r'ig‘gu \k&_ondisi atau keadaan ekonomi

/hafﬁ; mapan, namun mereka yang ‘fg‘r‘pen\ting adalah bagaimana

~memenuhi kebutuhan anak akan bimbinéén\dalam belajarnya
di rumah, walaupun dari segi pemenuhan fasil}tas belajar anak,
mereka menemui kesulitan yang cukup beraf, sebab kadang-
kadang anak memerlukan sarana belajar yang":cukup mahal dan
tidak terjangkau oleh mereka.

3).2'-J__enis Pekerjaan Orang tua

_\\Naktu dan kesempatan orang tg’a’:untuk mendidik anak-

anakﬁ.yé., ‘biasanya *mem'p'Uhy’éiﬂ- k.é.t-e:rkaitan dengan pekerjaan

orang tua. Orang tua mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda,

sehingga ada orang tua yang dapat membagi waktu dengan

baik dan ada pula yang selalu merasa dikejar-kejar waktu.

4) Waktu yang Tersedia

Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka,

semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi
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dan memberikan bimbingan dalam berbagai hal, terutama sekali
dalam bimbingan belajar di rumah. Orang tua yang bersedia
meluangkan waktunya untuk selalu mendampingi anak-anaknya.
Pada waktu yang demikian kepada mereka diberikan bimbingan,
pengarahan, dan nasehat yang bertujuan supaya mereka
meningkatkan kegairahan dan cara belajarnya di sekolah, karena
baik buruknya prestasi yang dicapai oleh anak di sekolah akan
memberikan pe_ngaruhr kepadanya dalam perkembangan
pendidikan dan ..I.<.ehidupann)./.é' buat selanjutnya.

5) }umlah Anggota Keluarga
" Jumlah anggota keluarga juga mempengéfuh‘i orang tua dalam

|¥ memberikan bimbingan kepada anak dalam bélajar di rumah.

Jumlah anggota keluarga yang terlalu banyal% dalam sebuah
rumah akan membuat suasana rumah menjadil_.-":gaduh, sehingga

sulit bagi anak untuk belajar dan berkonser_}tjrasi padapelajaran
.."'y__ang sedang dipelajarinya.

b. Kendai'a[‘Permasalahan Orang Tua dalam.'l"ﬁembelajaran Masa

Pandemi Co;/idﬁié""' )
Peristiwa covid-19 yang terjadi hampir diseluruh belahan dunia

ini menunjukkan bahwa semakin pentingnya peran orang tua dalam
membimbing anak belajar dirumah menggantikan tugas guru
disekolah. Hal ini tentu saja menimbulkan masalah atau kendala baru
yang dialami orang tua, seperti kurangnya pemahaman materi

oleh orang tua, kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat
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belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak
karena harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam mendampingi anak
saat belajar dirumah, kesulitan orang tua dalam mengoperasikan
gadget, dan kendala terkait jangkauan layanan internet, oleh karena itu
perubahan membutuhkan waktu untuk bisa berjalan optimal. Secara
spesifik, kendala yang dialami orang tua dalam mendampingi anak
belajar dirumah di masa pandemi Covid-19 akan dijabarkan dibawah
ini.
1) Kurangnya'Pé}ﬁahaman Mét'ér‘i"-o_lgh Orang Tua
/’/'44'I4)—|asi| penelitian dilapangz;l‘ﬁ\ menunjukkan bahwa
: pemahaman meteri oleh orang tua dalan\w\*njendampingi anak
belajar dirumah dimasa pandemi ini menjacﬂ kendala dalam
pelaksanaannya, ditunjukkan dengan hasil wéltwancara kepada
orang tua yang menyatakan bahwa menyampé;ikan ilmu kepada
anak usia dini tidaklah mudah dan membutu_h’i%an latihan khusus.
."'-__Hal inisejalan  dengan - penelitian / sebelumnya,  yang
rﬁ‘epyatakan bahwa selama pembelaj,ar"an dirumah atau daring,
banyz-a.k“ bféh'g"t'ua yang 'kij'réhd-déll.é-m memahami materi yang
diberikan oleh pihak sekolah atau guru orang, orang tua
menganggap tugas yang diberikan terlihat sulit sehingga mereka
sulit untuk menyampaikannya kepada anak (Cahyati & Kusumah,
2020: 157).
Pemahaman materi yang luas yang dimiliki oleh orang

tua sangat bermanfaat dalam membantu anak belajar dirumah.
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Orang tua membantu anak belajar dirumah berdasarkan kegiatan
yang ada disekolah, seperti membacakan buku cerita yang
mendidik dan membantu anak mengerjakan tugas-tugas dari
sekolah (Diadha, 2015: 64). Pembelajaran tidak bisa maksimal
jika orang tua belum sepenuhnya memahami materi yang
diberikan oleh guru untuk diajarkan kepada anak, seperti yang
diungkapkan oleh penelitian sebelumnya bahwa bahwa orang tua
harus benar b_ern_ar,.,__ menguasai materi pembelajaran  yang

diberikan bléh guru agar fér‘l-aks_,_ananya pendidikan dirumah

me’ﬁjadi sukses.
Py

Kendala kurangnya pemahaman m\éte[i oleh orang tua
disebut juga kendala pedagogi, bentuk kend\glanya meliputi,
belum pernah mendapatkan pelatihan, beluml."lberpengalaman,
dan belum mendapatkan pendampingan (Ml._j:hdi, 2020: 225).

Kendala kendala yang telah disebutkan _,.-'ierkait kurangnya

' pemahaman materi oleh orang tua bisa diatasi atau diminimalisir

2)

dér]gan adanya musyawarah antara O(aﬁg tua dan guru, supaya

guru blsa memberikan arlterhé'tif'l'a.iﬁ.l-%epada orang tua. Masukan-

masukan dari guru sangat bermanfaat untuk mengatasi rasa sulit

yang dialami oleh orang tua.

Kesulitan dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak
Menumbuhkan minat belajar anak menjadi juga menjadi

kendala yang dirasakan oleh orang tua selama mendampingi

anak belajar dirumah dimasa pandemi Covid-19. Hal ini tentu
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menjadi hambatan yang berarti, mengingat bahwa membangun
motivasi anak adalah cara yang ampuh dalam membentuk hasil
akademis anak yang bagus (Master & Walton, 2013: 776).
Minat secara keseluruhan memberikan kekuatan untuk
belajar, oleh sebab itu hal pertama yang penting dalam sebuah
pembelajaran adalah menumbuhkan minat untuk belajar. Minat
juga bisa diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk
memberikan pe_rrh_ati_anr dan bertindak terhadap seseorang,
aktivitgs. -at'éu.. ;,ituasi yang.” "me-nja__di objek dari minat tersebut
/dis’é&éi dengan perasaan senang.\\l'\‘/ler_r\]perhatikan pendapat
" tersebut dapat disimpulkan bahwa menurr\lbu‘hkan minat anak
untuk belajar sangat berperan penting dalé;ln melaksanaan
aktivitas belajar atau kegiatan pembelajaranji Namun yang
dihadapi orang tua dalam mendampingi anak_.f:belajar di rumah
di masa pandemi Covid-19 berbeda dari yang":‘diharapkan.
Dalam proses pembelajaran di rq.rﬁah, pastilah anak
rﬁ"epgalami kecemasan, stress, sedih, b{oéan, jenuh, dan perasaan
Iainr.1-yé. sehingga menurtinkan mmat belajar anak. Bagi anak
seperti ini disinilah peran orang tua sangat dibutuhkan agar anak
memiliki self-regulating sehingga mampu mengajarkan dirinya
dalam upaya memberikan penguatan secara internal. Bila anak
telah memulai membangun penguatan di dalam dirinya sesuai

dengan tugas-tugas pembelajaran yang dijalaninya hal ini akan
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memberikan dampak yang signifikan bagi diri anak. (Subarto,
2020: 13).

Strategi orang tua mengajarkan dan membangun regulasi
diri, kepada anak untuk mengembangkan perilaku yang
dilepaskan guna memiliki kemampuan mengatur dan
merencanakan proses belajarnya sendiri setiap hari di rumah,
antara lain yang dapat dilakukan adalah, mendiskusikan tentang
beberapa aturan ~di._dalam rumah, memberikan arah kepada
anak tgntah'g "'é.érilaku yand "s'eWaj\grnya, contohnya adalah agar
anék/ mendapatkan - panduan untuk mencapai  prestasi,
; menyampaikan cara yang tidak rumit i&epada anak untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dené&n kemampuan
menjaga hubungan interpersonal dengan gﬁru dan teman
kelasnya selama di rumah, jika anak menunjuk._lian perilaku yang
emosional, tunjukkan cara mengatasinya dan juga jelaskanlah
""-__akibat dari perilaku tersebut, jadilah §aﬁabat atapun teman
da\lgm berbagi tugas yang berkaitar],-"' dengan regulasi diri
(con.t-(.)h.hya"éébaga'rteman'bé'fbikirﬂd-;s-llam menyelesaikan tugas
dan menjadi teman untuk bertanya), dan ini harus menjadi proses
yang konsisten, mempersiapkan dan menunjukan strategi yang
nyata kepada anak dalam usaha mempertahankan kemampuan
belajarnya (contohnya mempersiapkan dan menjadwalkan
kegiatan belajar anak secara terperinci agar mudah diikuti),

mempersiapkan petunjuk bagaimana sebaiknya belajar yang
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efektif (contohnya memberi anak pertanyaan lalu kemudian
meminta anak untuk memberi jawaban secara lengkap dengan
cara membaca buku-buku yang ada di rumah), berikanlah
kesempatan kepada anak untuk mengerjakan tugas secara
mandiri yang rumit dan tentu saja orang tua perlu
mempersiapkan petunjuk yang dapat dijadikan acuan untuk
anak, terutama yang belum memiliki kemampuan untuk
mengatur kegiatarr_l___b,elajrar secara mandiri sebelumnya (Subarto,
2020: 14)
3) /Kééilj"l‘itan Dalam Mengoperasikan éédget_\

Kesulitan dalam mengoperasikan gédg‘fet juga menjadi
kendala yang dihadapi orang tua dalam me&dampingi anak
belajar dirumah dimasa pandemi Covid-19. I."IHaI ini sejalan
dengan penelitian lain yang menyatakan-‘; bahwa dalam
pembelajaran daring, tidak semua or__a}lg tua mampu

.."'-__mengoperasikan gadget karena ada beberapa orang tua yang
kéqdaanya masih belum melek tekno[oéi (Lestari & Gunawan,
2020-:.6.1'); Mengingat bahwa 'di'dél.éﬁw--pembelajaran daring, tidak
semua orang tua mampu megoperasikan gadget, penting untuk
diperhatikan bahwa komunikasi antara orang tua dan guru sangat
dibutuhkan dalam hal ini guru bisa meminimalkan tingkat
kesulitan penggunaan gadget terhadap orang tua yang memiliki

keluhan terhadap pengoperasian gadget. Guru bisa memberikan
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4)

pekerjaan siswa melalui pesan singkat kepada orang tua dan
membantu anak untuk menyelesaikannya.
Orang Tua Tidak Memiliki Cukup Waktu untuk Mendampingi
Anak Belajar di Rumah karena Harus Bekerja
Orang tua tidak memiliki cukup waktu untuk menemani
anak belajar dirumah karena harus bekerja menjadi masalah lain
dimasa pandemi Covid-19 ini. Peran orang tua sangatlah penting
dalam pelaksanaan belajar dirumah di masa pandemi Covid-19,
sebab orang tua adalah pendldlk yang pertama bagi anak dalam
))endldlkan keluarga, maka dari |tu ‘orang tua harus selalu
berupaya semaksimal mungkin untuk memb|mb|ng anak ketika
belajar dirumah (Irhamnna, 2016: 59). Bérdasarkan hasil
penelitian, kendala yang dihadapi orang tua daqun membina anak
adalah terkadang kurangnya waktu yang dim_-i‘:liki orang akibat
sibuk bekerja di luar. |
Dengan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh orang tua
untuk mendampingi anak belajar dlrumah seharusnya tidak bisa
menjadl penghalang momentum keluarga dan juga menjadi
ekspetasi kita semua sehubung dengan surat edaran nomor 4
tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
masa darurat penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).
Dengan adanya sinergisitas dari semua pihak bagaimana upaya
menjadikan setiap orang sebagai pendidik dan sekaligus

sebagai peserta didik, maka tidak mustahil bahwa momen
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5)

“belajar dari rumah” ini akan berjalan dengan sukses walaupun
terkendala oleh keterbatasan waktu (Subarto, 2020: 16).
Orang Tua Tidak Sabar dalam Mendampingi Anak Belajar di
Rumah

Banyak orang tua dalam menemani belajar anak dirumah
kurang sabar sehingga muncul kekesalan dan melampiaskannya
pada anak. Sejatinya orang tua harus menjadi figur dalam
memberi kesabaran.pada anak, hal lain menunjukkan bahwa

ternyata,.-drang tua juga "'s‘udah merasa jenuh dengan

)oefﬁbelajaran yang dilakukan di rU\ﬁﬁ*ah_ serta WFH yang di

/ terapkan hal itu memicu ketidaksabaran\\qrang tua dalam

menemani anak belajar dan bermain (Tabiin, 2020:779).
Ketidaksabaran adalah salah satu kesalahan dalam mendidik
anak, dan tenyata masih banyak orang tua y_éng kurang sabar

dalam mendidik anak, hal ini tentunya séngat disayangkan

"'-__karena orang tua mempunyai kewajiban untuk membentuk,

rﬁ‘epgarahkan, membmbing, dan menﬁdi’dik anak dengan penuh
esabaran (Iriani, 20141 101). B

Sejatinya orang tua harus mengetahui bahwa
kesejahteraan psikologis anak, dalam arti anak tidak menjadi
cemas atau stres dalam situasi baru (Tabiin, 2020: 121). Dalam
hal ini orang tua harus mengambil sikap memformulasikan

penanganan tantrum pada anak yang diakibatkan kejenuhan saat
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6)

belajar dirumah, yaitu orang tua mengenali pola tantrum anak
serta meminimalisir terjadinya tantrum pada anak.
Kendala Terkait Jangkauan Layanan Internet

Letak kepulauan Indonesia yang beragam menyebabkan
tidak semua wilayah terjangkau oleh layanan internet dan
sebaran jaringan internet yang lamban sewaktu-waktu. Hal
negatif lain mengenai layanan internet yaitu memungkinkan
berpengaruh padq__ke_se_hatan peserta didik. Kendala lain yang

ditemu,Kan"'yaitu kemampu'én'---o\r_ang tua untuk memberikan

/fas’i'llitas pendidikan-online seperti peﬁ‘ggunaan jaringan internet

: yang membutuhkan biaya yang tidak sedik\i\tx(“Jones & Sharma,

2019: 779). |
Permasalahan-permasalahan yang di$ebutkan diatas
tentu harus tetap di evaluasi supaya @inak-anak dapat

memperoleh pembelajaran yang lebih baik_-.'; Kuncinya adalah

"-_untuk melakukan pembelajaran online sesuai dengan kondisi

sétgmpat, apalagi di negara Indongs-i’é yang masih banyak
daer.za-h;.daé'r'éh'dengarr mini’hﬁhyé j.aﬂhé-kauan internet.
Kendala-kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam
mendampingi anak belajar dirumah dimasa pandemi Covid-19
seperti yang telah dijabarkan, yaitu kurangnya pemahaman
materi oleh orang tua, kesulitan orang tua dalam menumbuhkan
minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk

mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak sabar
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dalam mendampingi anak saat belajar dirumah, kesulitan orang
tua dalam mengoperasikan gadget, dan kendala terkait jangkauan
layanan internet sangat diharapkan kedepannya hal ini tidak lagi
menjadi kendala dalam pembelajaran dirumah untuk anak
supaya anak mampu mendapatkan layanan pembelajaran yang
optimal, karena layanan yang baik dan optimal untuk anak
dalam belajar adalah kunci utama dalam suksesnya tujuan
pembelajaran (Palusci & Fischer, 2010: 1-41).
Oleh karena itu, orang tua harus secepat mungkin
/beradapta3| dengan keadaan sepertl saat ini. Orang tua harus

; dapat membimbing anak dalam pembelajaran darlng dirumah.

B. Kajlan|’PeneI|t|an yang Relevan

Pepelltl mengemukakan dan menunjukkan dengan tegq’é bahwa masalah

yang a;{gn dibahas belum pernah diteliti atau berbeda ._-i:jengan penelitian

sebelumr;ya. Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kgj:ilan terdahulu perlu

dilakukan .a-qlam bagian ini. Sehingga dapat menentukan di mana posisi
penelitian yand*qkan dilakukan berada.

Dalam penelitliéh-i”r'{i"'périeﬁﬁ fﬁéh‘ipﬁé'r'kﬂu.é; hasil penelitiannya dengan
memperjelas dan memberikan perbedaan dengan penelitian yang telah ada
sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang ada sebelumnya yang peneliti
gunakan sebagai patokan dalam menyusun skripsi ini diantaranya:

1. Melita Sari (2017) Mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro dengan judul

Skripsi Peran Orang tua dalam Memotivasi Belajar Anak di Dusun Il

Srimulyo Timur Kampung Sinar Banten Kecamatan Bekri yaitu
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menjelaskan tentang pendidikan merupakan proses mendidik dan
menuntun anak didik untuk mencapai tujuan tertentu dalam wujud
perubahan-perubahan positif dalam diri anak. Lingkungan keluarga
merupakan pendidikan yang pertama karena dalam keluarga inilah anak
pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Dikatakan sebagai
lingkungan yang pertama karena sebagian besar kehidupan anak adalah
didalam keluarga sehingga pendidikan yang paling banyak diterima
oleh anak adalah dalam _k_e__luargra. Perbedaan penelitian tersebut dengan
skripsi yang dilg‘e,rj-akaﬁ“éleh penulisnédalah_perbedaan keadaan atau situasi
yang di/hadééi. Skripsi - penulis membaha‘tg‘“*p\efan orang tua dalam
meqd‘émpingi anak belajar pada masa pandemi cé\iiq-19. Saat ini kita
hiE'Ilup dimasa pandemi, berbeda dengan penelitian yar\lx(b dilakukan oleh
M%Iita Sari yang berada pada situasi normal tanpa adangla pandemi yang
dihadapi. |

. Arif.:"-__Budi Siswanto (2014) Mahasiswa STAIN _...-'3urai Siwo Metro
dengar{'-_judul Skripsi Peran Orang tua terhadap Akhlak Anak dalam
Perspektif"Pgndidikan Islam di Desa Ogan Lin]a""Kecamatan Abung Barat
Kabupaten Léfﬁpdhg"'Utarar ya‘it'u"'"rh'éhjﬂé-l-z-iskan tentang orang tua
mempunyai kewajiban untuk mengajarkan dan mendidik anak agar selalu
berakhlak baik. Dengan demikian peran orang tua sebagai pendidik sangat
utama. Realita yang ada peran tersebut tidak berjalan dengan maksimal,
sehingga anak tidak mendapatkan pendidikan agama yang baik. Fenomena
ini didapatkan di Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten

Lampung Utara karena orang tua tidak menjalankan perannya, maka
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didapati banyak anak yang tidak taat pada agama, melawan kepada
perintah orang tua, masih SD sudah merokok, dan lain sebagainya. Jadi
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua sebagai pendidik,
pemelihara, pelindungan, dan pembahagia sudah berjalan cukup baik,
kendati dalam kondisi tertentu orang tua tidak dapat memberikan
pendidikan secara langsung, namun ada upaya lain yang dilakukan orang
tua, seperti memasukkan anak ke TPA dan sekolah agama agar anak dapat
mendapat pendidikan agam_a,.,dengan baik. Perbedaan penelitian tersebut
dengan skripsi"yang"d'i“l.(.erjakan per.i.ljl'i‘s--ad_glah cangkupan permasalahan
yang diBahéél,/dimana skripsi-penulis memt;éﬁas peran orang tua secara
kesg,lﬂ}uhan, berbeda dengan penelitian yang dilakijkgn oleh Arif Budi
SiEWanto yang hanya membahas peran orang tua terh;Hap akhlak anak
seé;ara khusus. |

. Roé.a Dara (2017) Mahasiswi Universitas Kristen Satygi: Wacana Salatiga
dengza_n judul Skripsi Peran Orang tua dalam Memt;tivasi Anak untuk
belajar.'"'d__i SD GMIH Tosoa yaitu menjelaskan tu__j.uén orang tua tentang
pendidikakh\ _“anak-anak serta apa bentuk-bentqk’: peran orang tua dalam
mempotivasi.z-ihék'u'hﬁjk' belajar. Penelitian |n| dimotivasi oleh fakta yang
saat ini terjadi di masyarakat khususnya di desa Tosoa Halmahera Barat,
yaitu peran orang tua terhadap motivasi belajar anak. Hasil penelitian
adalah masih banyak orang tua di desa Tosoa Halmahera Barat kurang
sekagli terhadap kepedulian mereka untuk pendidikan anak-anaknya.
Mereka lebih memilih membiarkan anak-anaknya bekerja di kebun

dibandingkan untuk bersekolah. Perbedaan penelitian tersebut dengan
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skripsi yang dikerjakan oleh penulis adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ros Dara hanya membahas peran orang tua dalam memotivasi anak untuk
belajar, sedang skripsi yang ditulis peneliti membahas peran orang tua
dalam mendampingi anak belajar secara keseluruhan. Jadi cangkupan
pembahasannya lebih luas, meliputi peran orang tua secara keseluruhan.

. Windy Reva Junaida Lestari (2018) Mahasiswi Universitas Pasundan,
Bandung, Jawa Barat, dengan judul Pengaruh Pendampingan Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar S_iswa_,dengan masalah yang dicari peneliti adalah
Pengaruh Penqa,mpihﬂ(j.én Orang 'i;lja"--Te_rhadap Hasil Belajar Siswa,
menghaiitka/h/kesimpulan bahwa Pengaruh ‘Bénd;ilmpingan Orang Tua
Ter’habflap Hasil Belajar Siswa sangat berperuh téfhgdap hasil belajar
sisﬁ;/va sehingga dengan adanya pendampingan dari kgdua orangtuanya
sis:‘yva tersebut bisa terdorong dan termotivasi untuk s’énantiasa belajar
sehlli.._ngga bisa mendapatkan peningkatan terhadap nilg_ei: yang didapatnya
dari .."'sebelumnya. Perbedaan penelitian tersebut d__.e':;ngan skripsi yang
dikerjé.kan penulis terletak pada tujuannya. Peneliti__aﬁ yang dilakukan oleh
Windy Ré\‘/z} Junaida Lestari membuktikan penga"'ruh pendampingan orang
tua dengan ha5|l belajar anak, b’erbédéﬁd.é'ﬁé-an skripsi yang dikerjakan
peneliti yang menganalisa peranan orang tua dalam mendampingi anak
belajar pada masa pandemi.

. Fajar Ahmad Dwi Prasetyo (2018) Mahasiswa Universitas Sanata Dharma,
Depok, Jawa Barat, dengan Judul Pendampingan orang tua dalam proses
belajar anak. Peneliti mencari pengaruh pendampingan orang tua terhadap

proses belajar anak. Menghasilkan kesimpulan pendampingan orang tua
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dalam proses belajar anak sangat berpengaruh terhadap proses belajar.
Dengan adanya pendampingan dari kedua orang tuanya anak akan
mendapatkan proses belajar yang optimal. Perbedaan penelitian tersebut
dengan skripsi yang dikerjakan penulis adalah keadaan pandemi yang tidak
dihadapi oleh peneliti terdahulu yaitu Fajar Ahmad Dwi Prasetyo tentu
menguak fakta yang berbeda dengan hasil dari skripsi penulis yang
menghadapi situasi pandemi.

Persamaan dari pene_li_t__i_an,_yang di atas secara keseluruhan dengan
penelitian yang'ﬂdjlakuﬂl.{én penulis L yaitu sama-sama menjelaskan
bahwa p/eraﬁ‘;)rang tua sangat penting daIarﬁ\r‘r‘iem\bantu belajar anak.

:E?e/fbedaan antara penelitian diatas dengan penel\i‘tia}n yang dilakukan
peJ;]uIis sendiri adalah lokasi penelitian dan keadaar\l‘\'| pandemi yang
diﬁadapi tentu akan menghasilkan fakta dan hasil yang bérbeda. Sehingga
peﬁ’glis ingin melakukan penelitian lapangan yaknil_.-':tentang Analisis
Peraﬁan Orang Tua dalam Mendampingi Anak Bielajar pada Masa
Pandefﬁ-i__ Covid-19 di SD Negeri 3 Mujing. |

C. Kerangka Berbi}fir |
Uma Sekaran d.ariém”"("s'ijgiyoﬁo,'20’1"1?”6(-)).,".henjelaskan kerangka pikir
dapat ditafsirkan sebagai model konseptual untuk bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah
penting. Kerangka berpikir menjadi sebuah alur berpikir yang akan digunakan
dalam penelitian ini untuk menjelaskan permasalahan tentang analisis

peranan orang tua dalam membinbing anak belajar saat pandemi covid-19.
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Selama pandemi covid-19 berlangsung, pembelajaran secara daring
telah dilakukan hampir diseluruh penjuru dunia, namun sejauh ini pembelajaran
dengan sistem daring belum pernah dilakukan secara serentak. Sehingga dalam
proses pembelajaran yang dilakukan secara daring ini, semua elemen
pendidikan diminta untuk mampu dalam memberikan fasilitas- fasilitas
pembelajaran agar tetap aktif walaupun dilakukan tanpa tatap muka secara
langsung. Orang tua dituntut mampu membimbing anak belajar dari rumah dan
mampu menggantikan guru_q_i_sekplah, sehingga peran orang tua dalam
tercapainya tujuan p,e,mbéléj.éran daring Aéh"me_mbimbing anak selama belajar
di rumah mey’adiﬁs‘angat penting.

Koq,d‘iéi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa \be‘mbelajaran daring,
atau péxmbelajaran yang dilakukan dirumah dengan bimbinggn orang tua pada
anak ué.ia dini memiliki beberapa kendala, sehingga tidak sedill'l<it orang tua yang
meminta_pihak sekolah untuk dapat dengan segera melaksan_ékan pembelajaran
secara fé__tap muka. Kendala-kendala yang dialami__,.-':;orang tua dalam
mendampiﬁ"g__i anak belajar dirumah meliputi kurangr]_yé pemahaman materi
oleh orang tué;‘\lfesulitan orang tua dalam menumpuhkan minat belajar anak,
tidak memiliki cukup waktu untuk meridé'r'hbih.éiﬂ-anak karena harus bekerja,
orang tua tidak sabar dalam mendampingi anak saat belajar dirumah,
kesulitan orang tua dalam mengoperasikan gadget, dan kendala terkait
jangkauan layanan internet. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan daring ini
ternyata orang tua memiliki banyak kendala dalam mendampingi anak belajar

dirumah.
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Analisis kendala orang tua dalam mendampingi anak belajar dirumah
yang dilakukan oleh para peneliti sangat banyak ketika sebelum adanya
pandemi Covid-19, seperti penelitian yang dilakukan oleh Saesti, yang
menyatakan bahwa keterlibatan pendampingan orang tua terhadap
pembelajaran anak lebih banyak dilakukan dengan guru disekolah, misalnya
kegiatan outing class, mini trip, dan market day sehingga kendala orang tua
dalam mendampingi anak belajar tidak secara khusus diteliti saat orang tua
dan anak berada dirumah, oI_erh___karerna itu analisis kendala orang tua dalam
mendampingi anak'ﬂbelaj'afﬂ airumah selé.r'ha‘ '-adgnya pandemi Covid-19 masih
belum banya/k/d’i'i;kukan, walaupun memang su&éh\ada penelitian mengenai
kendalangfang tua dalam mendampingi anak belajar \di‘rymah pada masa
panderjt;i Covid-19 seperti ada orang tuayang memberlakukgm gadget sebagai
sahaba:t,. anak ketika anak merasa bosan, kurangnya intervenéi orang tua pada
dunia alhllak, masalah orang tua dalam menghadapi anak dl_éi.n juga kejenuhan
mmmﬂﬁﬁm1mmk%hmanmwpmwmmim. |

Kaitan."'h__al tersebut, penelitian ini akan mengkaji I__eb.ih mendalam tentang
analisis perané‘n_x‘ orang tua dalam mendampingi @n’ék belajar saat pandemi
covid-19. Bagan dibé\)\/ﬁh“ihi'merupaka'n'éi'lj'r' -dél.;i.l;l-W penelitian di mana peneliti
akan melakukan studi untuk mencari fakta-fakta yang terdapat di lokasi

penelitian.
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Bagan 2.2 Kerangka Pikir

Permasalahan:
1. Orang tua mengalami kesulitan dalam memahami materi anak

yang disampaikan guru melalui platform digital berbasis
internet.

2. Orang tua kesulitan dalam menyampaikan kembali materi
pembelajaran daring kepada anak.

3. Orang tua kesulitan dalam menumbuhkan motivasi anak dalam
belajar dan hanya mengandalkan tugas yang diberikan oleh

guru.

A 4

Fokus masalah:
Analisis peranan orang tua dalam mendampingi anak belajar masa
pandemi covid-19

A 4

Pengumpulan data

Observasi

Dokumentasi
Wawancara Rumah atau
orang tua, guru tem . Gambar
pat belajar .
dan siswa pendampingan

siswa dan orang

orang tua
tua
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka yang dikemukakan pertanyaan penelitian yang
diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran orang tua dalam mendampingi anak belajar pada masa
pandemi covid-19?
2. Bagaimana hambatan yang dialami orang tua dalam mendampingi anak
belajar pada masa pande_m_i__cevid-_lQ?
3. Bagaimana so[gsi yang dilakukan c;.rén'gtu_g dalam menangani hambatan

belajar a/nak/pada masa pandemi covid-19?

N
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang sec_qr_a,__individual atau kelompok (Sukmadinata,
2017: 60). Sedang‘lgan""rhéﬂr.l.urut Julié'r'\éyah_\_Noor (2011: 34) penelitian
deskriptif adalah‘/}':;enelitian yang berusaha mé‘ﬁdes\kripsikan suatu gejala,
peristiwg/k/ejadian yang terjadi saat sekarang. Peﬁélitjan deskriptif ini
memué;ltkan perhatian pada masalah yang aktual sebagairﬁ'bna adanya saat
penelitlian berlangsung. |

P;é,nelitian ini lebih menekankan analisis pada pen:‘yimpulan secara
induktif .d__an deduktif dengan menggunakan logika iImi_a[h. Pada penelitian
kualitatif |n| peneliti sendirilah yang menjadi instrumént penelitian untuk
mendapatkank*da}ta secara langsung dari sumberny,a'. Alasan menggunakan
metode deskripti\f-kéfén'a"untukﬁeﬂdapat'kéh'g'é-rhbaran sistematis, faktual,
dan akurat mengenai peran orang tua dalam mendampingi anak belajar pada
masa pandemi covid-19 di SDN 3 Mujing Tahun Pelajaran 2020/2021

didasarkan pada data-data yang terkumpul selama penelitian dan dituangkan

dalam bentuk laporan atau uraian.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Mujing yang beralamatkan di
Dusun Blabak, Desa Mujing, Kecamatan Nawangan, Kabupaten Pacitan
Provinsi Jawa Timur. Pemilihan tempat ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan diantaranya:
1. Peneliti berdomisili di Desa Mujing Kecamatan Nawangan yang jaraknya
cukup dekat dengan tempat penelitian.
2. Memudahkan terjadinya {}gpm_u‘nrikasi antara peneliti dengan anak-anak
dikarenakan per]/e,li-ti’"r’ﬁé(r.nahami kar\é{l&‘e“raqgk.
3. Antara &nehtl dan anak-anak yang diteliti telah ierjalin hubungan baik
kare/r,}a/subjek penelitian bersedia membantu peneli\t\ixgalam pelaksanaan
peﬂelitian. )

4. Beium pernah diadakan penelitian serupa di lokasi ini.

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian SDN 3 Mujing
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan tempat tempat variabel melekat. Subjek
penelitian adalah tempat dimana data untuk variabel penelitian diperoleh.
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukannya

didalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum penelitian siap untuk
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mengumpulkan data (Arikunto, 2010: 152). Subjek dari penelitian ini adalah
guru kelas Il, orang tua siswa, dan siswa kelas 11 SD Negeri 3 Mujing sejumlah
18 siswa.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, objek adalah hal, perkara, atau
orang yang menjadi pokok pembicaraan. Dengan kata lain objek penelitian
adalah sesuatu yang menjadi fokus dari sebuah penelitian. Sebuah penelitian
harus mempunyai fokus atau tujuan yang jelas dalam meneliti. Tujuan dari
sebuah penelitian menjadi tolak ukur hasil dari sebuah penelitian. Jika kita
bicara dengan objek penelltlan objek |n|Iah yang akan dikupas dan dianalisis
oleh penelltl/ berdasarkan teori-teori yang sesuai dengan objek penelitian.

Pemlllhan sebuah objek penelitian harus menggunakan pemikiran yang
mata Rarena objek penelitian sendiri itu akan dibahas dan dlkupas secara detai
dalam pembahasan Objek penelitian biasanya diperoleh dari berbagal kejadian
maupun kegiatan yang menimbulkan banyak problem yang menarik untuk
diteliti 'I__‘eblh lanjut. Peneliti - memilih  objek _penelltlan tersebut
mempertirnbangkan berbagai hal mulai dari masalah ya_ng muncul banyak atau
bahkan objek tersebut masih aktual atau hangat dlkalangan masyarakat umum.

Objek penelltlan merupakarrpermasalahan yang diteliti. Objek penelitian
merupakan sesuatu yang penting dalam penelitian sebab objek penelitian
adalah bahasan utama. Menurut Sugiyono (2012: 13) objek penelitian adalah
suatu atribut dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Objek penelitian ini adalah peran orang tua dalam

mendampingi anak belajar pada masa pandemi covid-19.
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapat data yang memenuhi standar yang ditetapkan.

Menurut Sugiono (2017: 194) pengumpulan data dapat dilakukan
dengan interview (wawan__(_:_a_r_a)r,-r-kuresioner (angket), pengamatan (observasi)
dan gabungan kgti.gahy; Dalam rang.l.{éIUht-u_lg memperoleh data yang alami
dan obye&tif'af' lokasi penelitian, hendaklah segféng\penulis menggunakan
bermaéém-macam metode pengumpulan data unt\dk.\ mencapai tujuan
penglitian tersebut. Untuk mengumpulkan data yang ;ﬁiperlukan maka
penL;Iis menggunakan metode sebagai berikut: |

a. Wawancara
:""--\_Nawancara adalah percakapan dengan maksud__--t'.értentu. Percakapan
dilai{'u&kan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajﬁkan pertanyaan dan terwawa_r_l_,céfra (interviewee) yang

memberikan jé\)\)ﬁbéﬁét@péﬁéﬁ%éﬁ (Haris Herdiansyah, 2010: 9).

Jadi wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan

mengadakan dialog atau tanya jawab dengan orang yang dapat

memberikan keterangan atau informasi.
Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
mendalam, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
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informan dengan menggunakan pedoman wawancara, di mana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif
lama (Juliansyah Noor, 2011: 138).
Wawancara dipergunakan untuk memperoleh informasi atau data
berupa ucapan, pikiran, gagasan, perasaan, dan kesadaran sosial.
Dengan wawancara diharapkan informasi tentang peran orang tua
dalam membimbing belajar anak serta hambatan yang dialami orang tua
dalam membimbing ana_k_b.,el_ajar selama pandemi dapat terungkap dan
terekam oleh peri'ell'i't“i. Secara Cormat™.
b. Obsgrvéi/s"iﬁ

I:,,x"/lf\/letode observasi adalah kegiatan pengurﬁbu]an data melalui

|4pengamatan atas gejala, fenomena, dan fakta em[;}ris yang terkait
I"‘-‘.“dengan masalah dalam penelitian (Musfigon, 2Q-'12: 14). Metode
6pservasi ini terdiri dari dua macam observasi yaitu_,-"observasi terbuka
(p."'értisipatif) dan observasi  tertutup (non __p';lrtisipatif). Maka
denéa_n serbagai pertimbangan, penelitian ini menggunakan metode
observé‘si\tertutup (non partisipatif), dilfar'énakan dalam kegiatan
sehari-hari pé.n-lji-i-é'_tidéﬁabai"bé-rﬂi-r{tér.éksi langsung dengan subjek
penelitian akibat efek dari pandemi covid-19. Objek penelitian yang
diobservasi dalam penelitian kualitatif dinamakan situasi sosial yang
terdiri dari tiga komponen, yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan

activities (aktivitas) (Sugiyono, 2005: 68).
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2.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah kumpulan fakta dan data yang
tersimpan dalam bentuk tes atau artefak. Sebagian besar data yang
tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan,
artefak, dan foto (Juliansyah Noor, 2011: 34). Jadi, metode
dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mencatat informasi
yang nyata berupa dokumen, catatan dan laporan yang tertulis serta
relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini digunakan sebagai
pelengkap metode Ialnnya dan dlharapkan akan lebih luas dan benar-
benar/ /dapat dipertanggung Jawabkan kebenarannya Metode
dokumentasn Penulis gunakan untuk memperoleh data tentang profil
|I|ngkungan tempat tinggal siswa di Desa Mullhg, Kecamatan
Nawangan Kabupaten Pacitan, visi, misi, keadaan penduduk dan

struktur organisasi pemerintahan.

Intrurhen Pengumpulan Data

Iﬁstrumen penelitian adalah semua, alat, yang digunakan unuk
mengumpulkan memeriksa, menyelidiki ,,-""suatu masalah, atau
mengumpulkan mengolah menganallsa dan menyajikan data-data secara
sistematis dan objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau
menguji suatu hipotesis. Instrumen yang dimaksud yaitu kamera, telepon
genggam untuk merekam, pensil, pulpen, buku dan buku gambar. Kamera
digunakan ketika peneliti sedang mengambil gambar proses pengumpulan

data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama
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dalam mengumpulkan data dan menginterprestasikan data dengan
dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi.

Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat,
lengkap dan sistematis. Menurut Sugiyono (2017: 222) menyatakan bahwa
peneliti kualitatif sebagai human instrumen, yang berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih _informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data menafswkan data dan membuat kesimpulan atas
temuann/ya Mesklpun instrumen utama pada penelltlan kualitatif adalah
penelitl itu sendiri tetapi gtetap diperlukan mstrumen bantu untuk
mEmpermudah proses pengambilan data agar dapat berjalan secara
S|s¢emat|s dan terstruktur. Instrumen bantu pada penelltlan adalah
ped’gman observasi dan pedoman wawancara. Berikutl_s’é‘idalah uraian dari
instrf}men pengumpulan data. |
a. In;t__rumen Utama

ki"ng_trumen utama dalam penelitian ir]j.fédalah peneliti itu sendiri
dimana péh.élit'i“rﬁemplﬁ/a‘l '\'/\'/év'\'/'é-hréhé dalam proses pengumpulan
data melalui beberapa teknik untuk mencari dan mengumpulkan data
dari sumber data langsung. Data yang diungkapkan dalam penelitian
ini adalah terkait dengan jenis-jenis dan pertimbangan penggunaan

media pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19.
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b. Instrumen Bantu Pertama

Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah pedoman

observasi.

1)

2)

‘I"‘-.‘l l. 3)

Tujuan Pembuatan Instrumen

Tujuan dari pembuatan ini adalah untuk mengetahui serta
mengumpulkan data berkaitan dengan peran orang tua dalam
mendampingi anak belajar pada masa pandemi Covid-19.

Proses Pembuatar_l___l nstrumen

Proses_,per"h'buatan instrumé'n“--in\i_ berdasarkan indikator yang

/dipéroleh melalui-teori-teori yang sudah didapatkan kemudian

' disusun dan divalidasi oleh expert judgeme\nt\setelah tervalidasi

maka instrumen tersebut siap diterapkan‘| dalam proses

pengumpulan data penelitian.
Proses Penggunaan Instrumen

Penggunaan instrumen ini akan digunakan peneliti  untuk

pengumpulan data melalui pengamatan langsung yang dilakukan

4)

5)

di‘rl_“apangan. Subjek utama yang di arp,a’ﬁ adalah orang tua, guru
dan S|swa ——

Proses Analisa Data

Proses analisis data dilakukan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan.

Penggunaan Data

Data yang sudah diperoleh akan dikaji lebih lanjut oleh peneliti.
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Alur instrumen bantu observasi

Instrumen Pedoman Validasi Instrumen
Observasi

Kriteria yang
digunakan: format Valid?
obervasi
pembelajaran daring

Revisi berdasarkan
saran

Instrumen siap
digunakan

éégan 3.2 Alur Instrunr.hénxs‘gntu Pertama
C. Instl[um;n Bantu Kedua N \
|,. / Instrumen bantu kedua adalah wawancara. W‘é‘vx{ancaraini dibuat
\peneliti sebagai alat bantu dalam melakukan proses pgéngambilan data.
-‘,‘11) Tujuan Pembuatan Instrumen |
Pedoman wawancara ini  dibuat sebagai pedoman dalam
:‘"-.melaksanakan wawancara kepada subjek penélitian serta sebagai
pémbanding data dari hasil observasi a@aﬂ pengamatan peneliti
denéén-dat_a _h_gsil wawancara sg_pj_e;k_ ya-n‘é diamati sebelumnya.
2) Proses Pembuatani -
Instrumen Instrumen yang dibuat berpedoman sesuai dengan
indiktor dari teori yang sudah didapat kemudian disusun serta

dilakukan proses validasi kepada validator setelah itu baru akn

diterapkan oleh peneliti.
3) Proses Penggunaan Instrumen
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Instrumen ini digunakan selama kegiatan belajar dari rumah (BDR)
dan orang tua sebagai pembimbingnya. Subjek utama yang di amati
adalah orang tua, guru dan siswa.

4) Proses Analisa Data
Proses analisis data dilakukan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan.

5) Penggunaan Data
Data yang sudah d_ip_e_ro,le_h akan dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Alur Peng,embéngan Instrumen 'Pe'do\r_nan Wawancara

|, “.|
‘ Draf Pedoman Wawancara ¢ [
l Revisi
berdasarkan
Validasi instrumen oleh validator saran validator

_______________________

A

V4

Kriteria yang digunakan: ’
Tidak /

1. Kejelasan butir pertanyaan

2. Pertanyaan mengarah pada

tujuan penelitian

Ya

Instrumen siao diaunakan

A 4

Bagan 3.3 Alur Instrumen Bantu Kedua

d. Instrument Bantu Ketiga
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Instrument bantu ketiga dalam penelitian ini adalah dokumentasi.
Dokumentasi ini kemudian dapat dijadikan sebagai pendukung dalam

melakukan analisis data yang ada.

E. Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian kali ini akan dilakukan dengan uji
kredibilitas berdasarkan triangulasi. Menurut Sugiyono (2015: 43),
triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan ble___r_bag'ai'”"'\'/vaktu__.__ Terdapat tiga macam triangulasi
sebagai berikl{ti»“‘ -
1. Trigrfg/t;lasi Sumber
,.,,:,/'Triangulasi Sumber untuk menguiji kredibili\féts_| data dilakukan
(dengan cara mengecek data yang telah diperoleh ﬁnelalui beberapa
ll;umber. Dalam teknik triangulasi sumber ini peneli;.i menggabungkan
d"a_}ta yang diperoleh dari guru dan orang tua siswa'j Guru disini yaitu
gu:fu__ kelas I SDN 3 Mujing yang menjadi data daﬁ sumber. Teknik ini
diguﬁ'akan untuk mengetahui apakah data_’_ 'yang diperoleh dapat
dijadikéﬁ«seb_agai__Qata yang validr_qlqn_ dapatjdipercaya, yang nantinya
akan digunakan sebagai ;Jan untuk menentukan hasil dari penelitian
ini, berikut pemaparannya:

Data yang diperoleh dari guru kelas menunjukkan bahwa dibutuhkan
sinergi antara sekolah, guru dan orang tua siswa dalam mensukseskan
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19. Seperti yang
dituturkan guru kelas Il SDN 3 Mujing bahwa dalam pelaksanaan

pembelajaran daring membutuhkan sarana dan prasarana yang
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memadai. Pembelajaran daring di SDN 3 Mujing masih menggunakan
fasilitas seadanya. Praktis media pembelajaran daring hanya
mengandalkan gadget. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti masih ditemukan permasalahan saat pelaksanaan pembelajaran
daring di SDN 3 Mujing.

Kemudian data yang diperoleh dari orang tua siswa peneliti
mendapatkan fakta-fakta tentang pembelajaran daring. Diantaranya
tentang bagaimana peran orang tua saat mendampingi anak belajar,
kendala yang dlhadapl orang tua saat pendamplngan belajar, serta
baga;nana cara orang tua menangani hambatan tersebut. Data ini
d;peroleh setelah peneliti melakukan observasi d| tempat tinggal siswa

|dan orang tua siswa kelas 11 SDN 3 Mujing.
| Berdasarkan data yang diperoleh dari guru dan :;"‘orang tua siswa,
agpat ditarik kesimpulan bahwa masih ditemuk_én permasalahan-
pé‘r__masalahan saat pelaksanaan pembelajaran __,.aaring pada masa
panae__mi covid-19 di SDN 3 Mujing mencakup___.péran orang tua dalam
mendafhgingi anak belajar pada masa pandqm"i covid-19, kendala yang
dihadapi orang 't[jé"da1a‘rTrpe’ndahib'irhg;ﬁ“ belajar, serta solusi yang
diterapkan orang tua dalam mendampingi anak belajar. Hal itu
dibuktikan dari kedua sumber yang berbeda namun menghasilkan data
yang sama.
. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan
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teknik yang berbeda. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data
tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Triangulasi teknik
digunakan peneliti untuk mengetahui data yang diperoleh benar-benar
valid dan dapat dipercaya. Pada triangulasi teknik ini peneliti
menggabungkan data data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara yang digunakan berikut pemaparannya:

Teknik pertama yang dllakukan penelltl untuk memperoleh data
adala/h observa3| Berdasarkan paparan data observa3| fasilitas yang
d;gunakan untuk menunjang pembelajaran darmg ma5|h minim. Praktis
|guru hanya menggunakan media whatsapp untuk men))ampalkan materi
:.Lpembelajaran. Juga selama pembelajaran daring bgrlangsung siswa
i(grap mengalami hambatan untuk dapat bergabung dl_a'{lam pembelajaran
dé‘r__ing. |

é’e__dangkan data yang diperoleh dari Wawan_céra diantaranya peran
orang tﬁq‘ saat pembelajaran daring berlanggtj;ng adalah sebagai orang
tua sekal.i-g.u.s' ‘guru” untuk anak. Orang tua juga berkewajiban
membimbing anak dalam belajar. Namun terkadang anak kurang
memperhatikan peran orang tua sebagai guru tersebut dan kurang
memahaminya. Kemudian juga diperolen data bahwa selama
pembelajaran daring orang tua mengalami kendala-kendala teknis
seperti jaringan internet yang tidak mencapai tempat tinggal mereka.

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dapat
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ditemukan beberapa kesimpulan yang nantinya akan dijadikan acuan
untuk menentukan hasil dari penelitian ini
. Triangulasi Waktu

Pengujian kredibilitas data yang dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila
hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
Penelitian ini mengggnakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Uji kredibi!ﬁiﬂt,as data yang dilaku.“kéh"'denkgan cara mengecek data dari
obser/vaé’i/;/’vvawancara, dan dokumentasi Hééﬂ pengecekan data antara

gufu dan siswa. Data yang diperoleh diharapkan réleyan dengan tujuan

!penelitian
| Pengumpulan data pada penelitian menggunakan tfiangulasi sumber
dgn triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk mlenguji kredibilitas
dé{ta dilakukan dengan cara mengecek data yang te__l_éh diperoleh melalui
bebérapa sumber (Sugiyono, 2015: 43). Penelitian ini nantinya akan
mempéFQ!_eh sumber data terkait dengan rggp'bn membaca siswa pada
koleksi buku perpustakaan. Data_tersebut diperoleh dari beberapa
sumber yaitu dari pustakawan, guru, kepala sekolah dan siswa.
Berdasarkan informasi data tersebut akan dideskripsikan sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan. Sedangkan triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data

kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda

(Sugiyono 2015: 43). Terkait dengan penelitian peranan orang tua
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dalam mendampingi anak belajar pada masa pandemi covid-19 data

diperoleh dengan observasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini
merupakan teknik deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan terus menerus sampai
datanya jenuh. Seperti yang dlungkapkan Miles and Huberman dalam Sugiyono
(2017: 134), akt|V|tas dalam analisis data kualltatlf dilakukan secara interaktif
dan berlangswg secara terus menerus sampai tuntas \sehlngga datanya sudah
jenuh. Adapun teknik analisis data menurut Miles dan Huberman adalah sebagai

|

berikut: |

Data

Saling ("mm\

check

3. Conclusions
drawing/verifving

Gambar 3.4 Komponen dalam analisis data (interactive model)

Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan tahap analisis data menurut

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 337-345) adalah sebagai berikut:
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1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data-data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari
sewaktu-waktu. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada per_]_yed_e_rhaan data, penabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul darl WaWaNCATA

Pada/ pfaéés reduksi-peneliti memili\r‘l‘\“*data mana yang akan
dlkelompokkan dan mana yang akan dibuang atau tldak dlpakal dalam
penyéjlan data. Data yang diperolen melalui wawancara observasi, dan
dokumenta5| akan dikelompokkan berdasarkan jenls-Jenls dan pertimbangan
medla darlng pada masa pandemi Covid-19. |

2. Tahap F{enyajian Data

Daté'-__yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam dikumpulkan
untuk diamb'il_\_kesimpulan sehingga bisa dijad{i,kén dalam bentuk narasi
deskriptif. Dalarﬁ 'b.eh'yréjidh ‘data, peneliti harus mampu menyusun secara
sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab
masalah yang diteliti, untuk itu peneliti harus tidak gegabah dalam mengambil
kesimpulan. Dalam penelitian ini, penyajian data menggunakan teks bersifat

naratif.
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3. Tahap Penarikan Kesimpulan

Suatu kegiatan yang berupa pengambilan intisari dan penyajian data
yang merupakan hasil dari analisis yang dilakukan dalam penelitian atau
kesimpulan awal yang sifatnya belum benar-benar matang. Pada tahap ini
data yang telah dihubungkan satu dengan yang lain sesuai dengan
konfigurasi-konfigurasi lalu ditarik kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti selalu
melakukan uji kebenaran setiap makna yang muncul dari data. Setiap data
yang menunjang komponen uraian diklarifikasi kembali dengan informan.
Apabila hasil klari’fi,kaéi' rﬂ'h.é.mperkuat s.i.'rh'p‘ula\r]& atas data, maka pengumpulan
data siap gihéﬁgikan. Terkait penelitian ini, \‘p\)‘énga}mbilan simpulan dan
verifikgs‘i/yaitu hasil dari penelitian peranan orang tuza\\da}]am mendampingi

anak |be|ajar pada masa pandemi covid-19.

70



